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PEDOMAN TRANSLITERASI *
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Aftaimlzhngkan

dengan huruf, dalam tranliterasi ini dilambangksenghn huruf, sebagian

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf data teekaligus, sebagai

berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif - i
< Ba’ B Be
= Ta T Te
& Sa’ S Es (titik di atas)
c Jim J Je
C Ha' H Ha (titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet (titik di atas)
J Ra’ R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
o= Sad S Es (titik di bawah)

! Moh. Fahmi (dkk.),Pedoman Penulisan Proposal dan Skripdogyakarta: Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2002), him. 47.



U Dad D De (titik di bawah)
b Ta' T Te (titik di bawah)
L Za z Zet (titik di bawah)
d ‘Ain - Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
i Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf Ka
J Lam L El
N Mim M Em
J Nun N En
S Wawu W We
— Ha’ H Ha
* Hamzah - Apostrof
@ Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i I
- Dammah u U




b. Vokal Rangkap

e Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan Ya Al a-i
P Fathah dan wawy Au a-u
Contoh : &S — kaifa Jss —— fula

c. Vokal Panjangrfaddah

Nama Huruf Latin Nama
Tanda
\ Fathah dan Alif - a dengan garis di atas
7 Fathah dan Ya - a dengan garis di atas
s Kasrah dan Ya - i dengan garis di atas
D Dammah dan Wawu - u dengan garis di atas
Contoh J& ——» gda dﬁ — » gila
) —> rama Js& ——» yaqdu

3. Ta Marbutah
a. Transliterasi Ta' Marliah hidup adalah "t".
b. Transliterasi Ta' Marliah mati adalah "h"
c. Jika Ta' Marbtah diikuti kata yang menggunakan kata sandang ("al")
dan bacaannya terpisah, maka Ta' Mtabutersebut ditransliterasikan

dengan "ha".
Contoh d&y\&}) —  » raudah al-afa
3 ysiall duall — >  al-Madinah al-Munawwarah

iall, —  Talhan

Xi



4. Huruf Ganda (Syaddah atauTasydid)
Transliterasi syaddah ataasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
dw_)-a ———— nazzala

i)-.\j\ — al-birru

5. Kata Sandang “JV"

Kata Sandang J” ditransliterasikan dengan *“al” diikuti dengan ¢&n
penghubung “_ ", baik ketika bertemu dengan hugafmariyah maupun
huruf syamsiyah

Contoh:
eﬁl\ —>  al-galamu

M\ —————* al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,apetdalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada namadik ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permul&afimat.
Contoh:

sy ¥ asanloy —————»  Wama Muhammadun illa Rasl
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ABSTRAK

Manusia adalah tempat salah dan lupa, tidak adg glapat luput dari
dosa. Oleh karenanya menurut sebagian kalangarkukela perbuatan dosa
itu wajar serta manusiawi. Akan tetapi tidak bolehyhs dalam kewajaran itu,
lalu dengan selalu membiasakan perbuatan yangaegaatau hanyut dalam
kesedihan karena dosanya hingga tidak melakukatu diredakan apapun,
kalau demikian keadaannya maka perbuatan yang Hdilalsukan adalah
melakukan perbuatan yang baik dan bertaubat kephala. Taubat seringkali
dilakukan oleh manusia hanya sebatas ritualistikn dadak jarang
mengesampingkan esensi ritual yang dijalaninay@ngega tujuan awal dari
taubat yang dilakukannya terkadang hanya sebagaiafitas belaka dan
bersifat kamuflase. Seperti halnya syarat, atuteeadaan rukhiyah dan
pendukung lainnya.

Dari sinilah penelitian ini berangkat, yakni betusauntuk mencoba
mencari sense dan wilayah makyang proporsional yaitu tentang prilaku
manusia ketika melakukan taubat dari suatu dosauéteam melakukan dosa
lagi. Bagimana tinjauan hadis dalam menjelaskaadigma seperti it@ Dosa
merupakan perilaku buruk yang masing-masing memaurktasifikasi
tersendiri yang berimplikasi terhadap proses risasinya. Penelitian ini
bersifat literer dengan mengggunakan metode ma&da (a2 anil hadis).

Fokus penelitian ini adalah pada tema tersebuasligng terdapat pada
hadis Qudsi yang diriwayatkan oleh al-Bukhari hadasnar 6953, Imam
Muslim hadis nomor 4953, dan Imam Ahmad pada haoiisan 7607, 9984,
dan 8888. Dengan cara melakukan riset terhadap -hadis tersebut pada
kitab aslinya yaitu dengan mencarelalui lafal(metoderakhij al-hadis bi al-
lafz). Selanjutnya penulis mencarinya dalam kigtMu’jam al-Mufahras i
Alfaz al-hadis an-Nabawimelalui penelusuran matan hafkalimah min matan
al-hadis) dengan menggunakan bantuan CD Rdvtausu'ah alhadis.
Sementara kata yang digunakan dalam penelusuradatah-:2/,

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa hagissebut sangat relevan
dengan kehidupan realistis kejiwaan manusia yaitu maklylakg mempunyai
potensi untuk melakuakan hal-hal yang buruk daolkuntengantisipasi tabi'at
buruknya Allah SWT memberikan solusi dengan merisyan taubat
kepada-Nya, walaupun keburukan itu dilakukan secamaldng kali.

Hadis ini menyiratkan makna bahwa dalam perjalarnidophseorang
manusia harus mempunyai landasan tauhid yang kseperti halnya
pengetahuan seorang hamba terhadap Tuhan bahwaabaRéngampun akan
tetapi juga Maha Pemberi Siksa bagi yang melakukea, tersirat dalam teks

2 .

o Al G Tsn G, 4 4l Akd Keyakinan tauhid yang kuat akan
menumbuhkan sisi ruhaniah manusia sebagai kontitwhgi dalam menjalani
kehidupan sehari-hari, dari hal yang kecil hinggarkpra besar, dan
menjadikan diri senantiasa dapat mengetahui jaklnak atas problematika
hidup juga menjadikan diri sendiri seorang manseslatif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agamsamawi terakhir, diyakini sebagai agama
universal tidak terbatas waktu dan tempat. Ajaislanh diturunkan sebagai
petunjuk bagi manusias{l s»)! dan sebagai rahmat bagi seluruh alam
semestacg! <l ies 5 )2, Disisi lain ajaran Islam diyakini sebagai risajgng
sempurna, mengandung prinsip-prinsip dan aturamdatbagi umat manusia
agar mendapatkan kesejahteraaniufiia dan kebahagiaan akhirat® Yang
mana prinsip-prinsip dan aturan-aturan Islam tersdbrdapat dalam dua

sumber hukum yang telah terlembagakan, yaitu al&@@utan hadis.

Al-Qur'an merupakan kitab suci terakhir yang diwahyukan ABANT
kepada Nabi Muhammad saw. untuk dijadikan sebag@oman \fay of lif§

bagi manusid, dan sekaligus sebagaumber nilai dan norma setelai

! QS. al-Bagarah : 185
2 S. al-Anbiya: 107

% Ajaran Islam mencakup tiga hal, yaitu: Agidah, $gardan Akhlaq. Lihat Muhammad
Syalthout|slam sebagai ' Agidah dan Syarialrj. Bustani A. Gani dan B. Hamdani Ali (Jakarta
Bulan Bintang, 1968), | : him. 19-27

* Muhammad Rasyid Rida telah memerinci tujuan-tujuan al-Qur’an (Magasid Al-
Qur’an) menjadi 10 macam, yaitu : (1) menerangkan hakikat agama meliputi iman kepada Tuhan,
hari akhir, dan amal shaleh, (2) menjelaskan masalah kenabian dan kerasulan serta tugas-
tugasnya, (3) menjelaskan tentang Islam sebagai agama fitrah, (4) membina umat manusia dalam
satu kesatuan yang meliputi: kesatuan umat, agama, undang-undang, persaudaraan seagama,
bangsa, hukum, dan bahasa, (5) menjelaskan keistimewaan-keistimewaan Islam, (6) menjelaskan
prinsip dasar berpolitik dan bernegara, (7) menata kehidupan material, (8) memberi pedoman
umum mengenai perang dan cara-cara mempertahankan diri, (9) memberikan kepada wanita hak-



sunnal? Norma atau akhlak merupakan salah satu aspeknajslam yang
penting dalam perjalanan hidup manusia sebab akh&kberi norma yang

baik dan buruk.

Dalam akhlak Islam, norma baik dan buruk telahrditkan oleh al-
Qur'an dan sunah Rasul. Islam tidak memberi wewgnrepada manusia
untuk menentukan norma akhlak yang asasi sebab an@ihlak harus
obyektif, sedang obyektifitas tidak selalu terjandapat dilaksanakan oleh
manusia. Lebih-lebih kalau norma baik dan burulasiédtkan kepada pendapat

umum.’

Hal ini tidak berarti bahwa norma akhlak ciptaan osa tidak ada
yang tepat. Islam misalnya, menegaskan bahwa hatnnuwsenantiasa

mengajak manusia mengikuti yang baik dan menjaulykag buruk. Dengan

demikian, hati nurani dapat menjadi ukuran baik lokaruk.

haknya, (10) memberikan petunjuk dalam hal pemedekaan budak. Lihat Muhammad Rasyid Rida,
Al-Wahyu Al-Muhammady (t.tp: al-Maktab al-Islami, t.th.), him. 166-327

° Mayoritas ahli hadis berpendapat bahwa pengertian al-Sunnah identik dengan
pengertian hadis, yakni segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw baik berupa perkatan,
perbuatan, budi pekerti, sifat kepribadian maupun perjalanan hidupnya sebelum diutus sebagai
Rasul atau sesudahnya. Lihat Muhammad Tahir al-Jawabi, Juhud al-Muhaddisin (t.tp:
Mu’assasah ‘Abdul Karim bin ‘Abdullah, t.th.), hlm. 59

 Ahmad Azhar Basyir Beragama Secara Dewasa (Akhlak Islam) (Yogyakarta: UIL
Press, 2002), hlm. 69

7 Muhammad Rasyid Rida telah memerinci tujuan-tujuan al-Qur’an (Magasid Al-
Qur’an) menjadi 10 macam, yaitu : (1) menerangkan hakikat agama meliputi iman kepada Tuhan,
hari akhir, dan amal shaleh, (2) menjelaskan masalah kenabian dan kerasulan serta tugas-
tugasnya, (3) menjelaskan tentang Islam sebagai agama fitrah, (4) membina umat manusia dalam
satu kesatuan yang meliputi: kesatuan umat, agama, undang-undang, persaudaraan seagama,
bangsa, hukum, dan bahasa, (5) menjelaskan keistimewaan-keistimewaan Islam, (6) menjelaskan
prinsip dasar berpolitik dan bernegara, (7) menata kehidupan material, (8) memberi pedoman
umum mengenai perang dan cara-cara mempertahankan diri, (9) memberikan kepada wanita hak-
haknya, (10) memberikan petunjuk dalam hal pemedekaan budak. Lihat Muhammad Rasyid Rida,
Al-Wahyu Al-Muhammady (t.tp: al-Maktab al-Islami, t.th.), him. 166-327



Pada hakikatnya manusia terlahir dalam kondisaHitfsuci). la tidak
membawa dosa keturunan, meski ia terlahir dari hgdsumaram kedua orang
tua. Amat adil hikmah Allah Swt menciptakan manusiag/baru terlahir ke
dunia tanpa membawa beban dosa. Sebab bukanlahnbiainya, bila Dia

Swt menghukum seorang hamba atas kesalahan yan§ péanah
dilakukannya.
Prinsip di atas ini sungguh telah ditegaskan olelahASwt dalam

firman-Nya:
5
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Artinya: “ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuajaaen
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikamy diusahakannya
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikenjaya. (Mereka berdoa):
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jikankdupa atau kami
tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebakegrada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepadaareargsebelum kami.
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada ikapa yang tak
sanggup kami memikulnya. Bennaaflah kami; ampunilah kami; dan
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami, makangikeh kami terhadap

kaum yang kafir.{QS. al-Bagarah: 286).

8 Seluruh kutipan ayat dan artinya diambil ddsQur'an Digital versi 2.0



Berkaitan dengan perbuatan manusia, yang didalantaydapat
prilaku baik dan buruk, tautfainerupakan solusi terbaik untuk menebus dosa-
dosd® yang telah diperbuat, dan bahkan hal tersebusjelgs diperintahkan
dalam al-Qurait dan hadi¥’. Akan tetapi mengapa manusia seringkali lalai

atau bahkan tidak menghiraukan anjuran tersebut?

Dalam menjalankan perintah untuk bertaubat, manuséaus
memahami konsep taubat itu sendiri secara komps#hetarena dalam
realitas kehidupan manusia banyak terjadi pelalksanaubat secara tidak
optimal. Para pelaku taubat masih tetap beradandatdaku dosa yang sama,
sejenis, atau dosa lain yang berbeda dengan dosppgatama. Kadangkala
tidak terpikirkan dalam benak manusia tentang lagaa status taubat yang
telah dilakukannya di hadapan Allah. Melii@homena inimaka diperlukan
penjelasan secara gamblang tentang kasus diataingge konsep taubat
benar-benar bisa dipahami sebagai solusi dalaralaegn kehidupan manusia

yang panjang. Hal ini dikarenakan manusia tidakg@erduput dari kesalahan

° Tobatdalam bahasa Indonesia disebut dengan tobat athattberasal dari katav-b,
yatubu, taubatan,dalam beberapa kamus diartik&aa yang berarti kembalizaja’a yang berarti
kembali dananaba juga memiliki makna sama yaitu kembali. Lihat: Moiraad Murtada al
Zubaidy, Taj al 'Arusy (Mesir: alMutaba'at al-Khairiyyah bi al-Jamaliyyah), jilid I, 13360 rhl
161 dan lihatiamal al-Din Muhammad Ibn Mukarram Ibn Manzutisan al- 'Arab (Beirut: Dar
al- Sadr, t. th), jilid I, him.233

10 Menurut Jumhur ulama, Allah SWT. tidak menentukanapa jumlah istilah untuk
dosa dalam al-Qur'an, namun dosa dapat diklasikkasmenjadi dua, yaitu dosa besar#air)
dan dosa kecil. Liha®.S. An-Nisa’ (4) : 31

1 "Dan bertaubatlah kalian semua kepada Allah, wataig-orang mukmin, agar kalian
mendapat keberuntungan." (QS. Amr: 31) dan juga "Wahai orang-orang yang beriman
bertaubatlah kalian kepada Allah dengan taubat gahgnar-benarnya" (QS.&b#rim: 8)

12 \nahai sekalian manusia, bertaubatlah kepada AMIT, karena sesungguhnya aku

bertaubat kepada Allah SWT dalam satu hari sebasgaitus kali". Hadis diriwayatkan oleh
Muslim dari al-Aghar al-Muzni)



dan dosa dengan kata lain bahwa manusia itu tidakaogma ’sum (terjaga)
dari hal-hal yang menjerumuskan kedalam lembah #esaali para Nabi

Allah.

Kebanyakan para sufi menjadikan taubat sebagaiepgam awal
menuju jalan Allah. Pada tingkatan terendah, tanibeyangkut dosa yang
dilakukan jasad atau anggota-anggota badan. Sealangiada tingkat
menengah, disamping menyangkut dosa yang dilakujesad, taubat
menyangkut pula pangkal dosa-dosa, seperti desgkibong dan riya’. Pada
tingkatan yang lebih tinggi, taubat menyangkut asatenjauhkan bujukan
setan dan menyadarkan jiwa akan rasa bersalah.tifgllat terakhir, taubat
berarti penyesalan atas kelengahan pikiran dalamgimgat Allah. Taubat
pada tingkatan ini adalah penolakan terhadap segalsatu selain yang dapat

memalingkan dari jalan Allal?

Islam menegaskkan bahwa tidak ada seseorang yangknhatnsa,
kecuali dosanya sendiri. Dosa, sebagai akibat batak jahat, menurut ajaran
Islam pasti dirasakan oleh pelakunya. Bila di dumia pelakunya belum
merasakan akibat buruk atau jahat dari perbuataa da, niscaya kelak di
akhirat pasti ia rasakan sebagai suatu yang memjmanenderita atau
merasa pahit dan tidak berbahagia. Berdasarkamakei@n dari al-Qur'an,
siapa yang dosanya lebih berat dari pahala penbuztknya, niscaya akan

menderita dalam neraka, sedang bila pahala lehiat lwari dosa yang ia

13 Rosihan Anwar dan Mukhtar Solihitlimu Tasawuf(Bandung: CV. Pustaka Setia,
2000) I, him. 71-72



lakukan, niscaya ia akan bahagia dalam surga. ltgatAdam kedalam dosa
dan kemudian taubatnya diterima Tuhan, menunjulkiediwa setiap manusia
memiliki potensi untuk jatuh kedalam dosa, disagpiremiliki potensi untuk
bisa bertaubat dan konsisten dalam ketaatan. KieAdatn pernah berdosa
atau orang tua berlumuran dosa, namun setiap aaagf glilahirkan, lahir

dalam keadaan fitrah, seperti fitrah Adam sebeluohjaepada dos4.

Kata taubat dalam bahasa arab kerapkali disebut Nadnt®
(penyesalan). Kata-kata ini juga digunakan dalamdishaDisamping itu
menariknya masih banyak terma-terma lain yang blemm&aubat yang juga
tecantum dalam hadis dan setiegta itu menjelaskan aneka ragam bentuk

taubat sepertal- nabah™, danistightar (memohon ampunan)

Begitu beragam terma taubat di dalakQur'an dan hadis maka
begitu beragam pula para mufasir menafsirkan tdemaa tersebut.
Keragaman tersebut menunjukkan bahwa terma-termzatadi dalam al-
Quran dan hadis memang menarik untuk dikaji leddmjut atau

dikontekstualisasikan.

Akan tetapi dari berbagai hal yang berkaitan dertgasat, penulis

lebih menekankan pembahasan tentang salah satagsahan. Diantaranya

4 Harun Nasution dkk,“Dosa” dalam Ensiklopedia Islam Indonesia IAIN Syarif

Hidayatullah(Jakarta: Djambatan, 1992), him. 224-225

15 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Sofiware
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Sunan Ahmad, dalam kitab Musnad
al-Mukasirin min al-Sahabah, bab Musnad Abdullah bin Mas'ud, hadis nomor, 3809

' yaitu kembali kepada Allah berulang kali, walanpigak didahului dosa sebelumnya.

Suatu keadaan dimana taubat sudah tidak terbajasléd derajat dan tahapannya tetapi dalam

rangka menuju keparipurnaan iman itu sendifhat dalam Imam al-GhazalRaudah; Taman
Jiwa Kaum Sufiterj. M. Lugman Hakim (Surabaya: Risalah Gu€®3), cet I, him. 125



adalah pertanyaaan yang menuntut untuk dijawab dgtaskan secara
proporsional yaitu tentang prilaku manusia ketikeakukan taubat dari suatu
dosa kemudian melakukan dosa lagi. Bagimana tinjabadis dalam

menjelaskan paradigma seperti?tu

Mengenai realita pembahasan diatas, untuk lebih dapatkan
sinkronisasi permasalahan dengan sumber hadisak@mdigunakan sebagai
pijakan dalam mengemukakan jawaban atas pertangesebut, maka penulis
mencoba menampilkan sebuah hadis qudsi yang diitkay oleh al-Bukhari

hadis nomor 6953 sebagai berikut;
Sie (el WEia 2ha WA aale (5 ghyae Wi (Glaly) (o Sal W
ol i U8 00 U i 8 e ol () el 5 i 4l
G U U L U6 Ly W il e &) U8 AR ke 4 Ea
G 70 ) AL U (e gl 45, 0 () T s il (08 ) i
Gy Ol 1 Cadl ol Ut Gl 23 4l ;Lﬁu&&;g;ﬂ&ﬁ@&%
A Al L has G A g s alel Jud & jes Al cilal *f ol
JB JB Und bl 18 Uy Und il 23 AT ol U Gl 28 o] &y
A 70 B A 3 ot el O 1 87l AT i (8 o il

Tl G gl UG ot &0 32 4y M8

Y CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Sohih al-Bukhari, dalam Kitab at-
Tauhid, bab: Firman Allah : &) 228 glay o G52



Artinya: Ahmad binIshaq mewartakan kepada kami, mewartakan
kepada kami Umar bin ‘As, mewartakan kepada kami Hamma
mewartakan kepada kami Ishag bin Abdillah saya megate\bd ar-
Rahmnan bin AbiAmrah Dia berkata saya mendengar Aharairah bahwa
Dia mendengar Rasulullah saw Bersabda: "Seorang dnangtakukan dosa,
dan berdoa; Ya Tuhanku, aku telah melakukan dodea raepunilah aku.
Tuhannya berfirman; hambaku mengetahui bahwa dia pueyai Tuhan
yang akan mengampuni dan menghapus dosanya, makarAguni hamba-
Ku itu. Kemudian waktu berjalan dan orang itu teseperti itu hingga masa
yang ditentukan Allah SWT, hingga orang itu kemimaélakukan dosa yang
lain. orang itupun kembali berdoa; Ya Tuhanku akmkali melakukan dosa
maka ampunilah dosaku. Allah SWT berfirman; hambat@ngetahui bahwa
dia mempunyai Tuhan Yang mengampuni dan menghapsasga, maka Aku
ampuni hamba-Ku itu.kemudian ia terus dalam keaddemikian selama
masa yang ditentukan Allah SWT, hingga akhirnya émkali melakukan
dosa. Dan ia berdoa; Ya Tuhanku, aku telah melakdkaa, maka ampunilah
aku.Allah SWT berfirman ; hambaku mengetahui batav@empunyai Tuhan
Yang mengampuni dan menghapus dosanya. Maka Akuin teé&ikan
ampunan kepada hamba-Ku, ( diulang tiga kali ) slekan ia melakukan apa
yang ia mau”.

Dengan dasar inilah penulis mencoba untuk mengirgstasikan
tentang prilaku manusia ketika melakukan taubait siyuah dosa kemudian
melakukan dosa lagi, yang bertujuan untuk mendapgtemahaman tentang

perjalanan taubat manusia secara komprehensif.
. Rumusan Masalah

Perumusan masalah menempati posisi sentral dalata penelitian.
Beberapa pertanyaan mendasar perlu dikemukakalatsetengetahui latar

belakang di atas, agar proses pembahasan dapabegfektif dan terarah:

1. Bagaimana pemaknaan hadis tentang taubatsdatu dosa sambil

tetap melakukan dosa yang lain?

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang teaglwara proporsional?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Studi dan penelitian ini dilakukan dengan tujuanmngedaborasi dan

menjelaskan mengenai:

1. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang talaivasuatu dosa sambil

tetap melakukan dosa yang lain.

2 Untuk mengetahui kontekstualisasi hadis tentatembat secara

proporsional.

Penelitian ini diharapkan memiliki arti akademisacddemic
significanc@ dan diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan
pemahaman tematik berdasarkan makna, sebuah ngodésiran yang bisa
mengungkapkan dan membumikan pesan-pesan hadis ndanberikan

pemahaman baru tentang taubat.
D. Tinjauan Pustaka

Sebenarnya masalah taubat telah banyak dibah&sgda&am bentuk
buku-buku, tulisan-tulisan artikel dan berbagaidaadainnya.Pertama buku
yang ditulis oleh Yusuf Qardhawy dengan judtiTaubah llaAllah yang
diterjemahkan oleh Suhardi Kathur yang berjuatiTaubah Penulisan buku
tersebut berdasarkan dari dua kitabMadzarijus Salihin SyaikhManazilus
Sairin la Magamat [yyaka Na'budu wa lyyaka Nasta'in, karangan ibn
Qayyim dan b)lhya 'Ulumuddin, karangan Imam al-Ghazali. Didalam karya
tersebut dijelaskan bahwa ilmu tentang taubat adalatupakan ilmu yang

sangat dibutuhkan, lebih-lebih pada saat sekaramgnd pada masa saat ini
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manusia tenggelam dalam lumpur dosa. Pada saatsraamelalaikan Allah

SWT sehingga Allah pun melalaikan mereka. Pada lsgiahatan merebak
dimana-mana dan kebaikan justru dihalangi, untwknanusia membutuhkan
peringatan yang berseru ditengah-tengah kalianntikenlah mabuk kalian,
bangunlah dari tidur kalian, bertaubatlah kaliabebem datang suatu hari
yang pada saat itu tidak ada manfaatnya harta dak-anak, kecuali orang

yang menemani Allah dengan hati yang sudah dibeasihk

Dalam buku itu Yusuf Qardhawy berusaha membangunkain h
manusia yang lalai, menggugah akal yang tersesategaskan hasrat yang
lembek, menjelaskan urgensi taubat, keutamaanj danchukum-hukumnya
yang terpenting, buah yang bisa dipetik dari taddzalk di dunia maupun di

akhirat'®

Selanjutnya buku yang berjudi{onsepsi Taubat karya Burhan
Djamaluddirt®, buku ini menggunakan metode tafsir tematilagdui) dalam
mendekati masalah taubat, dan mendeskrepsikan dpebekata yang
berhubungan dengan pengampunan Allah kepada manweagan
kesimpulan akhir bahwa pengampunan Allah masih kexthagi dosa besar

dan dosa syirik

Buku yang lain adalah buku yang berjudi@ubat dalam Dosgang

ditulis oleh Ahmad Farid. Dijelaskan didalam bukusé&but tentang bahaya

8 yusuf Qardhawy,Taubat Ila Allah, terj. Suhardi Kathurat-Taubat (Pustaka al-
Kautsar, 1998), him. 7

9 Burhan Djamaluddinkonsepsi Taubat: Pintu Pengampunan Dosa Besar gaikS
(Surabaya: Dunia llmu, 1996), him. 13
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perbuatan dosa dan maksiat serta cara menghinésbuatan tersebut.
Dengan banyak merujuk kepada al-Qur'an dan al-hpéelisjapat para sahabat
dan ulama. Dalam buku tersebut diterangkan bahwa A& memberikan
peluang kepada setiap manusia untuk dapat menghdmes-dosa yang
dilakukannya, yaitu dengan cara menjauhi dosa-dosaAllah SWT akan
memperkenankan taubat hamba-Nya yang memohon amjxepada Allah
atas segala dosa yang telah dilakukan, berjuangasdknaga untuk tidak
mengulangi perbuatan dosa dan maksiat, dan hendakatiap manusia

memperbanyak amal shah.

lhya' Ulimuddin karya Imam Ghazaft banyak membahas tentang
taubat terutama dalam jilid IV. Al-Ghazali dalam kiigh membahas taubat
kedalam empat rukumykun pertamanembahas keadaan taubrakun kedua
membahas taubat dari dosa kecil dan dosa badain ketigamembahas
kesempurnaan taubat dan kelangsungan taubat sakipaihayat, dan yang
terakhir rukun yang keempaimembahas tentang cara-cara yang dilakukan
seseorang untuk dapat melepaskan diri dari dosa-dgita ditelaah lebih
mendalam taubat yang dibicarakan al-Ghazali, bahwhataAllah hanya
diberikan kepada orang-orang mukmin dengan cartadizat, dan kepada

orang-orang non mukmin dengan cara menjadi ber{imakmin).

20 Ahmad FaridTaubat dalam Dosaerj. H.M. Nasri (Jakarta: AMZAH, 2006), him.
11

2L Abd al-Hamid al-Ghazali,Jaya 'Ulimuddi, jilid IV (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘llmiyyah, t.th.), him. 346



12

Buku kecil yang berjuduraubah an-Nasuha fi Dau'i apur'an wa al -
Hadis Sahihah, karya Salim al-Hilal?> menempatkan al-Qur'an dan al-hadis
sebagai landasan utama tentang taubat, namun Sallhilali tidak
menyertakan interpretasi terhadap teks-teks tetrssbhingga terkesan sedikit

kaku.

Penelitian dalam bentuk skripsi juga ditemukan pemalsan mengenai
taubat. Sebagai contoh skripsi yang ditulis olelth&an? mahasiswa
Jurusasn Agidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin, UIN S8ungalijaga
Yogyakarta 2001 yang berjudul “Konsep Hati Menumtain Ghazali (Suatu
Tinjauan Tasawuf)”, dalam karya ini dijelaskan marajehati dan pandangan
al-Ghazali. Disebutkan bahwa hati merupakan suatu amedintuk
menghantarkan manusia untuk menggapai ma'rifat.Ud&uk menggapainya,
seorang salik harus melewati magam-magam yang déenyt adalah magam

taubat.

Adapun kajian taubat yang lain dapat dijumpai daleherapa karya
namun pada titik tekan yang berbeda, ydtertama,skripsi yang ditulis oleh
Dara Quthni Muhammatf, Mahasiswa jurusan Tafsir Hadis, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada tah989 yang berjudul

“Kehujjahan Hadis-Hadis keutamaan Taubat Dalam Kixalvah an-Nasihin”

2 galim al-Hilali, Taubah an-Nasuha? Dau'i al-Qur'an wa alHadis Sahih ( Beirut:
Maktabah al-Islamiyyaiar Ibn Hajm, t.th.), him. 214

% Fathatun, “Konsep Hati menurut Imam al-Ghazali (Sénjauan Tasawuf)”, Skripsi
(Fakultas Ushuluddin UIN Yogyakarta, 2001)

% Dara Quthni Muhammad, “Kuhujjahan hadis-Hadis Kuiam taubat Dalam Kitab
Durrah an-Nasihin: Studi Kritik Sanad dan Matan”, Skripsi (YogyakartJIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1999)
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(studi kritik Sanad dan Matan). Dalaskripsi ini pembahasan difokuskan
pada penelitian terhadap kehujjahan dan nilai-t&dis tentang keutamaan
taubat yang ada dalam kit@lurrah an-Nasihin. Terutama analisa sanad dan
matan hadis. Akan tetapi karya ilmiah ini tidak daparlacak dengan
sempurna dikarenakan alasan sirkulasi buku di RBeakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.Kedua skripsi yang ditulis oleh Agus Sulthdfi,
Mahasiswa jurusan Agidah Filsafat, Fakultas UshuluddJIN Sunan
Kalijaga Yogyakarata, pada tahun 2006 yang berjutidnsep Taubat
Menurut Imam Ghazali”. Dijelaskan bahwa taubat terbegdalam tiga
tingkatan, ilmu, keadaan, dan perbuatan. Al-Ghazalnberikan penjelasan
dan pemahaman yang berbeda tentang konsep taubaiki®e juga al-
Ghazali ingin memformulasikan konsep taubat antyai'at dan tasawuf,
sehingga memungkinkan bagi syarat diterimanya taokeh Allah SWT.
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Siti Suwaeb%h,Mahasiswa Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah, UIN 8urialijaga
Yogyakarta tahun 1998 yang berjudul “Pengalamara p@antri setelah
Melaksanakan Mandi Taubat Atas Bimbingan Kyai Di dRdnPesantren al-
Mustasyfa Desa Ori Kuwarasan Kebumen”. Skripsi ierupakan penelitian
lapangan terhadap fenomena mandi taubat yang Bdakoleh para santri

Pon-Pes al-Mustasyfa dibawah bimbingan Kyai-nya. j®lagkan tentang

% Agus Sulthoni, “Konsep Taubat Menurut Imam al-Ghidz Skipsi (Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006)

%6 sSjti  Suwaebah, “Pengalaman Para Santri Setelalakgi@hakan Mandi Taubat atas
Bimbingan Kyai Di Pondok Pesantren al-Mustasyfa &D€xi Kuwarasan Kebumen”, Skripsi
(Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,8)99
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gambaran umum pelaksanaan mandi taubat, mulaipdasesi awal hingga

setelah melaksanakan mandi taubat.

Kajian penulis dalam skripsi ini difokuskan padagengkapan makna
hadis tentang terma yang telah penulis pilih sechjaktif, sebagaimana yang
dikemukakan al-Qur’an, hadis yang lain dan kamukggai pembantu dalam
menganalisis terminologi kata taubat tersebut)ukmhelakukan hal tersebut

penulis menggunakan motode kajian sanad dan ma&ten(ma‘ani/ hadis).
E. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau teknig gdakukan dalam
penelitian ilmiah yaitu proses dalam ilmu pengetathyang dijalankan untuk
memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengati-lmati dan sistematis

untuk mewujudkan kebenarah.

Untuk mencapai hasil yang optimal, sistematis, mliefguga secara
moral dapat dipertanggungjawabkan, maka sebuahip@medtau penulisan
haruslah mempunyai metode tertentu sebagai sebggmsaturan yang
menentukan jalan untuk mencapai pengertian barua paidang ilmu

pengetahuan tertentu.

Adapun tahapan-tahapan metodis yang digunakan dadaeditian ini

adalah:

1. Metode Pengumpulan Data

% Mardalis,Metode Penelitian Suatu Pendekatan Prop¢3akarta: Bumi Aksara,1995),
him. 24
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Jenis penelitian yang akan digunakan dalam karlia i adalah
penelitian kepustakaaflLibrary Researc)) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengakji dan menelaah sumber atau bukku-yang ada
relevansinya dengan tema yang akan dikaji lebiardat Karena data yang
digunakan berasal dari bahan-bahan kepustakaanuAdapnber data penulis
terbagi menjadi dua kategori, yaitu sumber datimer dan sumber data
sekunder.Sumber data primernya adalah kitab-kitab hadis lblaku yang
membahas secara mendalam tentang isi kandunngantbathng taubat dari
suatu dosa sambil masih melakukan dosa yang lagarfgkan data sekunder,
yaitu data yang memberikan informasi tambahan tentapik yang dibaha3
yang termasuk pada sumber sekunder meliputi buku-lmaupun literatur
lain yang memuat informasi dan data yang menungatta yang berkaitan

dengan tema pembahasan penulisan penelitian ini.
2. Metode Analisa Data

Setelah data-data terkumpul, maka tahap selanjutagalah
pengelolaan data-data tersebut sehingga penelidgrat terlaksana secara
rasional, sistematis, dan terarah. Adapun metodg panulis gunakan adalah:
metode tematik. Yang dimaksud dengan metode inilahddengan cara
membahas hadis-hadis sesuai dengan tema dan jadgltglah ditetapkan.

Dengan demikian hadis-hadis tentang taubat dariusdaesa tetapi masih

2 guharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak(éakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), him. 245

2% Winarno SurahmadPengantar Penelitian limighce.. VII (Bandung: Tarsito,1982),
him.140
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melakukan dosa yang lain tersebut dihimpun dan kiemudibahas secara
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek MetodeisanBlata. Sedangkan
metode analis? yaitu menjelaskan hadis-hadis Nabi tentang topigetsut

tersebut dengan memaparkan segala aspek yang dergrdalam hadis

tersebut serta menerangkan makna-makna yang tedalalpmnya.

Adapun teknik operasional penelitian ini menggumakeangkah kerja

ma’anil hadis sebagai berikdt;

a.  Kritik Historis, yaitu menentukan validitasrdatentitas hadis dengan
menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditentokeim para

ulama’ kritikus hadis, Dengan langkah-langkah sebag@akut?

1. Takhrij al-Hadis yaitu menelusuri hadis sampai kepada
sumber asalnya untuk menemukan secara utuh haaissygdu

tema.

2. I'tibar, yaitu menyrtakan sanad-sanad yang lain untuk suatu
hadis tertentu, sehingga dapat diketahui apakatpadaayat

yang lain atau kah tidak.

3. Meneliti Sanad dan Matan Hadis.

% Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekaf¥ogyakarta: YPI al-
Rahmah,2001), him. 29

31 Musahadi HAM,Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya Pada Perkemaartdukum
Islam (Semarang: Aneka l1lmu,2000), him. 155

32 M. Syuhudi IsmailMetodologi Penelitian Hadis Nalfdakarta: Bulan Bintang, 1995),
him. 54-63
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Adapun langkah-langkah untuk meneliti sanad hadiguyd). Sanad
bersambung; 2). Periwayat bersifat adil; 3). Peravayersifatdabit; 4).

Terhindar dari kejanggalasyuzuy, 5). Terhindar dari cacaill(at ).

b. Kiritik Eiditis, yaitu menjelaskan makna hadis, $mte menentukan
derajat® otentisitas historis hadis. Langkah ini memua& tigngkah

utama sebagai berikut:

Pertama, analisis isi, yakni pemahaman terhadapamuaakna hadis
melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistikndkajian tematik

komprehensif.

Kedua, analisis realitas historis. Dalam tahapannrakna atau arti
suatu pernyataan dipahami dengan melakukan kajas r@alitas,
situasi, atau problem historis dimana pernyatadnate hadis muncul,

baik situasi mikro maupun situasi makro.

Ketiga, analisis generalisasi, yaitu menangkap makmversal yang
tercakup dalam hadis, sehingga dapt diperolehdanti essensi makna

dari sebuah teks hadis.

c. Kritik Praksis, yaitu perubahan pemahaman maknashgang
diperoleh dari proses generalisasi yang diproyeksikedalam

realitas kehidupan kekinian.

% Musahadi HamEvolusi Konsep Sunnabh..., op.citm. 157-159
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F. Sistematika Pembahasaan

Untuk mempermudah proses penelitian dan agar niagalay diteliti
dapat dianalisa secara mendetail dan tajam, makaligen skripsi disusun

sebagai berikut:

Bab pertamamerupakan babak awal peta persoalan dan argumentas
di sekitar pentingnya objek kajian yang disertangin perangkat pengantar
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalgjnann dan kegunaan

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian sisematika pembahasan.

Bab keduaadalah gambaran umum tentang taubat, karena skmipsi
berbicara tentang taubat, maka taubat perlu ditisiecara umum. Bab ini
menjelaskan pengertian taubat secara umum. Kemudémelaskan terma-
terma taubat dalam hadis, kewajiban bertaubat déhahayang berkaitan

dengan taubat.

Bab ketiga mulai menjurus ke akar permasalahan yakni bengang
redaksions| hadis tentang taubat dari suatu dosdisenelakukan dosa yang
lain, kritik historis, dan juga pemaknaan hadis. ¢y @ertujuan untuk dapat di

identifikasi pada bab selanjutnya.

Bab keempatadalah analisis matan serta kontekstualisasi tgntan

hadis-hadis taubat.

Bab kelimaadalah penutup yang berisi kesimpulan dan ssaeam.



BAB 11

TINJAUAN UMUM TENTANG TAUBAT DALAM ISLAM

. Pengertian Taubat
A.1 Pengertian Taubat segi Etimologi

Taubat dalam bahasa Indonesia disebut dengan tihat taubat
berasal dari kataw-b, yatubu, taubatan,dalam beberapa kamus diartikaia
yang berarti kembaliraja'a yang berarti kembali daanaba juga memiliki
makna sama yaitu kembaliMengenai masalah ini juga terdapat tambahan
yang signifikan tentang makna dastw-b yaitu: n-d-m (penyesalan)

“w-o o
an

sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAWs: eﬂ\ Penyesalan adalah

taubat "2

Searti juga dengamba adalahanaa dan aba, orang yang bertaubat
karena takut akan azab Allah adalet (isim fa'il dari taba), bila karena
malu disebutmunib (isim fa'il dari anaba), bila karena mengagungkan Allah

disebut dengaawwab (isim fa'il dari aba).

Apabila katataba itu dikaitkan dengan manusia sebagai pelakunya

(manusia bertaubat), dalam kamus arab ungkaparebtérsmisalnya

! Muhammad Murtada al-Zubaidy, Taj al-'Arusy jilid 1, (Mesir: al Mutaba'at al

Khairiyyah bi al-Jamaliyyah, 13360 him. 161. damti Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukarram
Ibn Manzur,Lisan al-'Arab, jilid 1, (Beirut: Dar al Sadr, t. th), him.233

2 Ahmad Ibn Muhammad Ib#{anbal al-Syaibany,Musnad Imam Ahmad bin Hanbal

jilid I, (Beirut: Dar al-lhya' at Turas al-'Arabi, t.th), hadis nomo685him.621

% Yanuar llyas, Taubat"dalam Suara Muhammadiyah, No. VI. Th. 1998. keh@8, 24

19
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diungkapkan dengan kalimatba al-nas min alzanbi, yang diartikartaraka
al-nas al-zanba, atauraja’a 'an ma'siyyah(manusia meninggalkan dosa atau

maksiat)! Dan jikalau katazaba itu dihubungkan kepada Allah sebagai
pelakunya, seperti ungkapaddll e &) ¢h diartikan sebagai (e il

5 yaaaly il (Allah mengampuni dosa manusia ) ateaffaga Allah ‘alaan
nas (Allah memberi petunjuk kepada manusia).

Taubat berasal dari kata—SU sg8-Llie 545 63 5-L 3-ca si-S  artinya
adalah kembalid! <G artinya bertaubat kepada Allatke (e <l = odui s
yaitu bermaksud, berjanji, bersumpah untuk tidalngeeakan. Katai s
juga dapat diartikapll (menyesalf.

Menurut Frederick Mathewson Denny, taubat secaraalitadalah
kembali jika digunakan kepada taubatnya manusiayartidalah kembalinya
seseorang kepada Allah setelah berdosa atau bersiahjika digunakan

kepada taubatnya Allah maka artinya Allah berpaliegpada orang yang

bertaubat dengan kasih.

* Ibrahim Anis,al-Mu'jam al-Wasit | (Beirut: Dar al Fikr, t.th.), him.90. dan judjaat
Ar-Ragib al-Asfihani, Mu’jam Mufiadat Alfad al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th)., him. 72

® lihat Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukarram Ibn Manzlisan al-'Arab(Beirut: Dar
al-Sadr, t. th), I, him.233. lihat juga ar-Raqib al-Asfalfdoc. cit.

® Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Y ogyakarta:
Pustaka Progressef, 1984), hlm. 141

’ Lihat dalam John L. EspositéRepetace" The Oxford Encyclopedia of the modern
Islamic Word Vol. Ill (Newyork Oxford: Oxford Univercity Pres4995), him. 427
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A.2 Pengertian Taubat segi Ter minologi

Dalam bahasa Indonesia taubat disebut dengan t@ray dalam
kamus besar bahasa Indonesia diartikan dengan siatamenyesal akan
dosanya (perbuatan yang salah/jahat) dan berneat alemperbaiki tingkah
laku serta perbuatannya. Juga diartikan kembalad@pagama dan pulang

kepada Tuhan (jalan yang benfar).

M. Quraish Shihab mengartiakan taubat secara hatiatah kembali,
yaitu kembali pada posisi semula, kesadaran maraisin kesalahannya
mengantarkan Allah mendekat kepadanya dan hal iydalg menyebabkan

manusia bertaubAt.

Menurut Toshihiko lzutsu, taubat adalah bertaulaait pihak manusia
dan pengampunan dari pihak Tuhan, manusia menggada Tuhan dengan
bertaubat dan Tuhan melimpahkan ampunannya kepadasia melalui
rahmat Nya. Taubat atau penyesalan merupakan imbangausia terhadap
rahmat Tuhan yang telah diberikan yang tidak temdbgnyaknya. Tuhan
adalah penguasa yang kejam terhadap dosa-dosepatpsaat yang sama la
adalah Maha Pengampun Penyayang dan Pengasih aadaiNya. Ini

terlihat dari diulanginya secara terus menerus apgk "sesudah itu Allah

8 Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengearb&adpasa Departemen P&K,
Kamus Besar Bahasa Indonegakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 984at jugaW.J.S Poerwo
Darmintg Kamus Umum Bahasa Indonegiakarta: Balai Pustaka, 1976), him. 1082

M. Quraish ShihabWawasan al-Qur'an, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagaird@alan
Ummat(Bandung: Mizan, 1996), him. 216
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menerima taubat orang-orang yang dikehendaki Nyaurf§guhnya Allah

Maha Pengampun dan Maha Penyay4ng.

Taubat bukan hanya sekedar perbuatan di lisantsgpag difahami
banyak orang awam, seperti yang terjadi dalam sekisah seseorang datang
kepada kyai untuk dimintakan taubat "wahai tuantakianlah taubat bagiku,
lalu ulama tadi menjawab seraya berkata "tirukardph yang kukatakan,"
"aku menyesal dengan apa yang telah aku lakukaky bertaubat kepada
Allah, aku kembali kepada Allah”, ketika orang térgetelah menirukan apa
yang diucapkan oleh ulam tersebut, ia mengira baiamzlah bertaubat”.
Sungguh sangat menyedihkan hal semacam ini dapaditesebab kejadian
tersebut diatas adalah cermin kebodohan dari dijaysitu sang ulama serta
orang awam tersebut. Karena taubat mempunyai dimgasg lebih
mendalam daripada gambaran dari cerita diatas. Mgrawal lisan dituntut
dalam bertaubat selagi "sudah" ada kemampuan daggtaan taubat di lisan

tanpa disertai tekad didalam hati adalah meruptaratnya pendusta.

Secara terminologi Islam (istilah) taubat adalamimggalkan dosa

dalam segala bentuknya, menyesali dosa yang peafitekukan dan tidak

1% Toshihiko IzutsuEtika Beragama dalam al-Qur'aterj. Mansuruddin Djoely (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1993), him. 174

11 yusuf al-QardhawiTaubat IlaAllah, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
1998), him. 37
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pernah mengulanginya lagi. Inilah rumusan taubaigypaling umum dan

sering dipakai hujjah oleh ulan?.
B. Hukum Bertaubat dan Keutamaannya

Didalam Islam terdapat dua makna wajib, atau sepugg disebut
dengan fardd® Pertama, adalah perbuatan wajib yang ditetapketn syari‘at
sebagai wajib atau fardu bagi setiap muslim danimggalkannya dianggap
sebagai dosa besar. Wajib yang demikian disebwt plengan fardu ‘ain.
Seperti: salat, puasa, zakat, memberi nafkah usttikdan anak serta masalah
lain yang telah ditetapkan oleh syar'i. Kedua, kévaaj yang berada diluar
kesanggupan orang awam dan dikerjakan agar deksjadeAllah dan
memperoleh derajat pribadi yang tinggi dan bahkangytertinggi dalam
beragama, menjadi orang yang sempurna dan paripdafean hidupnya.
Bertaubat dari segal dosa, kesalahan dan ketelederaebut diatas perlu
untuk meraih derajat seperti itu. Maka dari itubysk-subyek wajib yang
paling dasar adalah untuk orang awam, karena tadagantarkan seseorang

kepada keselamatan yang paling dasar.

Taubat adalah wajib bagi seluruh manusia secaramunidal itu
disebabkan oleh karena tidak ada seorangpun ygmg kdari dosa yang

dilakukannya baik dengan anggota-anggota tubuhniwupan dengan

12 Burhan DjamaluddinKonsepsi TaubatPintu Pengampunan Dosa Besar dan Syirik
(Surabaya: Dunia llmu, 1996), him. 3

3 |mam Ghazali juz IV, him. 10
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pikirannya'* Taubat adalah wajib secara langsung, karena mgalken
kemaksiatan adalah wajib secara berkesinambufigadapun sebab-sebab
diwajibkannya taubat ada dua H&lpertama, agar kita taat, sebab perbuatan
dosa menghalangi untuk berbuat kebaikan, menglitandetauhidan serta
berkhidmat kepada Allah. Terus menerus berbuat dwsabuat hati menjadi
kelam dan keras. Tidak ada kebersihan dan kejaernitidak akan pernah
ikhlas dalam beribadah. Jika Allh tidak memberikahmat, maka hati yang

demikian itu akan menjerumuskan kedalam kekufueankicelakaan.

Kedua, agar ibadah diterima oleh Allah. Karena tauaierupakan inti
dari dasar untuk diterimanya taubat dan kedudukadah seolah-olah hanya

tambahan.

Selanjutnya ada dua wajib yang menghantarkan ta(kagrtama,
mengenal dosa yang dirujuk sebagi suatu dosa. Kedeeasa bahwa taubat
tidak muncul dengan sendirinya, sebab Allahlah pptactaubat dan
penggerak sebab-sebab taubat itu dengan sendifgaurut teori mistik

yang tinggi, taubat merupakan tindakan murni daruki llahi, yang datang

14 Al Ghazali, Mutiara Ihya Ulum ad Din: Ringkasan yang ditulisns@i oleh Hujjatul
Islam, terj. Irwan Kurniawan, cet. Il (Bandung: Mizan,9®, him. 311

15 bid. him. 310

® Imam al-Ghazali,Terjemah Minhaj al-'Abidin, Petunjuk Ahli Ibadaterj. Abdul
Hidayat (Surabaya: Mutiara llmu, 1995), him. 51

7 Imam al GhazaliRaudah: Taman Jiwa kaum Sufigrji. M. lukman Hakim, cet. Il
(Surabaya: Risalah Gusti, 1995), him. 125.
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dari Tuhan kepada manusia dan bukan dari manusimadie Tuhan®

Pendeknya, taubat adalah kekuatan llahiyyah, dasa dadalah tindakan
badaniyyah. Bilamana penyesal@radm)memasuki hati, maka badan tidak
sanggup untuk mengusirnya. Sebagaimana dalam pmamultidak ada

tindakan manusia yang mempertahankariiya.

Hukum taubat adalah fardlu 'ain atas setiap mandalam setiap
keadaan, karena niscaya manusia tidak bebas dsai dan maksiat yang
dilakukan anggota tubuhnya. Sekalipun boleh jadiesmng bisa saja
terhindar dari perbuatan dosa, tetapi ia tidakeieals dari pikiran dosa dan
salah. Bahkan terbebas dari pikiran dosa, ia plaktdapt terlepas dari tipu
daya dan bisikan setan, karena sebagian dari pikahat itu boleh jadi
membuat manusia lupa kepada Allah. Pikiran jahag yaelintas dalam hati
manusia adalah sangat berbahaya, artinya bahwa lelpaserhindar dari
pikiran jahat adalah merupakan tanda dari keseraparseseorang. Meskipun
kesempurnaan diri tidak wajib menurut syari'at, getantuk kembali kepada
kesempurnaan, taubat sangat penting dan perlwé#akoleh setiap mukmin.
Dengan demikian, taubat adalah wajib dalam setiapdaan meskipun tidak

harus sampai kepada apa yang dinamakan kesempurnaan

Dari berbagai keterangan diatas, maka bila dilifzdam nash-nash al-

Qur'an dan hadis bahwa kewajiban bertaubat namplak jdlihat dari

8 Reynold A Nicholson,Aspek Rohaniyyah Peribadatan Islarteri R. Soerjadi
Djojopronoto, cet. Il (Jakarta: PT. Raja Grafindergada, 1997), him. 29

19 Ali Ibn Utsman al-Hujwiri, Kasf al-Mahjub, Risalah Tertua tentang Tasawtefj.
Suwardjo Muthary dan Abdul Hadi W, M. cet. Il (BRmg: Mizan, 1993), him. 267
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morfologi kata yang dipakai yaifilil amr atau kata kerja yang menunjukkan

kata perintah. Diantaranya firman Allah SWT sebdgaikut;
(31:u5) Ol allal () giasall A1) Lasan ) (M ) 5258

Dan bertaubatlah kalian kepada Allah, Wahai oramrag@ mukmin

agar kalian mendapat keberuntungan.
(3:258) 43l a5 a3 oS 5 ) g il () 5

Dan beristighfarlah (memohon ampunlah) kalian kepaghan kalian,

kemudian bertaubatlah kalian kepada Nya.

Wahai orang-orang yang beriman, Bertaubatlah kakiepaa Allah

dengan taubat yang benar-benar.

Disamping landasan dari Qur'an, juga diperkuat oleh hadis Nabi
yang menggunakan morfologi kata yang sama akamnpitetpesifikasi
mukhothob atau obyek perintah yang dituju menggunakan redeikt
bermakna umum (manusia), tidak hanya terfokus kepmaeng-orang yang

beriman saja,sebagai berikut :

$e e Al 2Tl 3 Saall 015 8 O Gl g
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Artinya; "Wahai manusia bertaubatlah kepada AllahTSWarena aku

bertaubat kepadanya seratus kali dalam sehari" RIlim)2°

Ayat dan hadis diatas adalah sebagian dari dasaajikan untuk
melaksanakan taubat. Ada beberapa hadis yang mengangenjelasan
perihal keutamaan melaksanakan taubat, diantasdajah;

Uy Oa'se sk (um s Gumn U U A 00 Ges GO0 (20 Y
21555 2 T Ay o b 5 o oD L
"Tidaklah seorang pezina ketika melakukan zineellis sebagai
mukmin, dan seorang pencuri ketika mencuri disebbaigai mukmin,
dan tidak pula seorang peminum khamr ketika melakoya disebut

sebagai mukmin, dan taubat adalah yang mengembaldentitas
mukmin seseorang setelah melakukan perbuatan itu.”

22 {1 LU R A Ty g

"Seseorang yang bertaubat dari dosa bagaikan oyang tidak

mempunyai dosa"

Kedua hadis tersebut menjelaskan tentang sebagiankeutamaan
untuk segera bertaubat, dalam rangka mengembalgtatus keimanan
seorang mukmin dan juga sebagai bekal perjalanduphdi dunia . Sebab

keimanan seseorang menjadi penentu nasibnya kelalaoh kehidupan abadi

alam akhirat

20| jhat dalam Yusuf al Qardhawbc.cit. him 23-24

2L CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, Shahih al-Bukhari, dalam kitabal-Imanbab
keterangan berkurangnya iman sebab maksiat.haatisrrgy

22 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, Sunan lbnu Majahdalam kitabZuhud bab
pembahasan taubat. Hadis nomor 4240
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Manusia tidak bebas dari nafsu dan dorongan inssejak ia
dilahirkan kedunia, oleh karenanya taubat bukamlkumenanggalkan nafsu
dan dorongan instink tersebut, tetapi wajib bagiapemanusia apabila ia
meneliti dosa-dosa masa lalu, kemudian ia menyekzsha-dosa tersebut.
Akibat dari perbuatan seseorang mengikuti hawa unafan dorongan
instinknya adalah timbulnya kegelapan dalam hathirggga menjadi kotor
dan hitam, padahal pada mulanya hati dalam keagagh, bersih dan

jernil®>. Kenapa harus dikotori oleh perbuatan dosa?

Sebagian orang merencanakan untuk bertaubat da@anagak lanjut
atau setelah merasa puas, rencana seperti itutkkdngpekulatif, karena tak
seorangpun yang dapat menjamin bisa berumur parjangkematian itu
adalah misteri (hak prerogratif Allah). Kalau ses&gy mempunyai rencana
untuk bertaubat pada umur 40 tahun, bagaimana kilamur 39 tahun dia
mati?, tentunya ia akan termasuk orang yang mdand&eadaan kesalahan
(berdosa) dan tidak pernah bertaubat serta ia setknarang yang merugi di
akhirat. Dari contoh permasalan inilah perlunya regasakan taubat, Bila
menyadari telah melakukan kesalahan dan kemaksfatadlah telah
menegaskan bahwa taubat harus dilakukan denganaseoepgkin, dalam

QS. an-Nisa ayat 17 dan 18, serta masih banyakidditsidalil yang lain.

2 |jhat dalam Imam al-Ghazali, tentaritaubat, Sabar dan Syukuterj. Purwanto.
him.28-30

2 yanuhar llyas, | Taubat" dalam Suara Muhammadiyah, No. VI. Th. 1998. ke l&&).
32-33
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Langsung bertaubat dari dosa merupakan keharudegtikse yang
tidak bisa ditunda-tunda, dan jika taubat itu dimnmaka, dapat muncul
kedurhakaan lain karena penundaan itu, jika pelgkuyelakunya bertaubat
dari dosa, maka ia harus bertaubat lagi dari peammuya. Yang demikian itu
jarang terlintas dalam benak orang yang bertaubat dosa yang
dilakukannya, ia menyangka tidak perlu taubat gamundaannya, padahal

taubat dari itu wajib (hukum) baginya.
. Syarat-syarat Taubat

Dikarenakan taubat merupakan sebuah perkara yasgr,benaka
diperlukan syarat-syarat tertentu. Imam al-Gha#af, Rajab al-Hanbali dan
Ibn Qayyim al-Jauziyyah mensyaratkan tiga syarat glkssa yang dilakukan
hanya menyangkut hak Allah, yaitu: pertama, meryekssa yang telah
dilakukannya, orang yang tidak menyesali perbugthatnya berarti manusia

itu senang terhadap perbuatannya dan itu sangkwagran dengan hadis
Nabi @ 55 2211l ) penyesalan adalah taubat. (HR. Ahmad). Yang kaddalah,

meninggalkan perbuatan-perbuatan jahatnya sebahattawustahil dilakukan
jika seiring dengan mengerjakan dosa. Dan yang &etitalah, berniat untuk
tidak melakukannya lagi, sebab dengan niat yangaumsungguh, taubat
akan bertumpu pada keikhlasan dan kebenaran niftietiga syarat diatas

adalah syarat mutlak bagi terealisasinya taubat.jiRardosa itu menyangkut

5 Yusuf al-QardhawiQp.cit him. 32-33

%6 Seperti yang dikutip oleh Ahmad Far@p.cit. him.215-216
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hak manusia, maka si pelaku wajib memperbaiki apey yalah dirusaknya

atau memohon keridoan orang yang pernah disakiti.

Al Ghazali dalam bukunya Minhaj al-'Abidin menetaplesmnpat syarat
taubat untuk mencapai taubat yang sempurna dargshfsgingguh (taubat

Nasuha yaitu:

meninggalkan dosa dengan sekuat hati dan niat sikak pernah mengulangi
perbuatan-perbuatan dosa yang pernah dilakukantgiklapat pada suatu saat
akan mengerjakan kembali, maka belum dikatakanatautemikian juga
dengan orang yang bertaubat tapi tidak ada kepadéiam niatnya, hatinya
masih ragu-ragu untuk berhenti atau berhentinygydaementara, maka itu

belum dapat dikatakan sebagai taubat.

Menghentikan atau meninggalkan perbuatan dosa ypegah
dikerjakannya itu adalah menjaga bukan dinamakabata Sebagai contoh:
tidak benar bahwa bila nAbi berbuat dari kekufurahad Nabi SAW tidak
pernah kufur, yang tepat Nabi menghindari kekufustapi terhadap Umar
bin Khatab tepat bila dikatakan bahwa beliau bédadari kekufuran, karena

beliau meninggalkan perbuatan-perbuatan jahiliyyah.

Perbuatan dosa yang dilakukan harus setimpal aiawbang dengan
dosa yang ditinggalkannya sekarang. Contoh: seokakgk yang dulunya
adalah seorang pezina dan penyamun dan sekaraag riidmpu untuk
melakukannya lagi, kemudian bertaubat, maka sysmabatnya adalah

meninggalkan dosa yang setimpal dengan zina daryamem, yaitu dosa



31

yang masih mampu dia lakukan seperti menuduh kerorengadu domba
dan lain-lain, maka ia harus meninggalkan dosaetugan niat bertaubat dari

zina dan menyamun.

Meninggalkannya semata-mata untuk mengagungkah Al&ut akan
murka Allah dan takut akan mendapat hukuman-Nya s$eld& ada maksud

tentang hal-hal keduniawigh.

Beberapa langkah yang diajarkan al-Ghazali dalam gkean

menyempurnakan taubat dari dosa adalah sebaghiiberi

1. Tidak lagi melakukan perbuatan dosa tersebut.

2. Tidak akan menceritakan perbuatan dosanya lagi.

3. Tidak lagi bergaul dengan-orang yang menyebabkesubédosa.

4. Kalau perlu mengasingkan diri (pindah) ke lain dheuntuk menghindari

atau menjauhi orang-orang yang dulu mengajak bednsa.

5. Meninggalkan sama sekali hal-hal yang dapat mendiikiya untuk

berbuat dosa.

6. Tidak akan melihat dan menjamah tempat-tempat dinaitinya berbuat

dosa karena ia telah membenci tempat-tempat itu.

7. Tidak mau lagi mendengarkan orang-orang yang mermmamgkan

maksiat.

2" Al-Ghagzali, Minhaj al-'Abidin: Petujuk Ahli Ibadahterj. Abdul Hidayat (Surabaya:
Mutiara llmu, 1995), him. 52-53
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8. Bertaubat dari dosa yang dahulu, karena taubat ymertama dirasa

kurang sempurna.
9. Taubat dari kesombangan karena dapat bertaubat deggpurna.
10.Meng Esa kan Allah agar bersih dan benar-benar &akt#iah

Menurut Yanuhar llyas untuk mencapai taubat yangpsena maka
hrus memenuhi lima dimensi: (1), menyadari kesalalk@arena seseorang
tidak akan (bertaubat) menyadari kesalahannya ratrasa tiddak bersalah.
(2), menyesali kesalahan meskipun orang tahu dizaladn, tapi tidak
menyesal telah melakukannya, maka orang itu behlumikatakan bertaubat
sebagimana sabda Nabi "menyesal itu adalah taufldtR Ahmad dan
Hakim). (3), memohon ampun (istighfar) dengan kayak dn prasangka baik
bahwa Allah akan mengampuninya sebagaiman dalam Whablis kabirata
ma‘al istightar wa la saghirata ma'al israr (H.R. at Tabrani). (4), berjanji tidak
akan mengulanginya yang harus keluar dari hatimuwiangan sejujurnya,
tidak hanya dimulut, sementara dihati masih terammpniat untuk
mengulanginya. Seperti yang dijelaskan dalam hdicisas, bahwa betapapun
dosa itu kecilnya bila dilakukan berulang-ulang km#&ma-lama kualitasnya
akan sama dengan dosa besar. (5), Menutupi kesatadsa lalu dengan amal
shaleh, hal ini membuktikan bahwa ia telah benaabéertaubat sebagaiman

firman Allah dalan QSTaha 20 : 82, yang berbunyt

25

28 |hid, Al-Ghazali,Minhaj al-'Abidin: Petujuk Ahli Ibadahterj. Abdul Hidayathim. 54

2 yanuhar llyas, | Taubat" dalam Suara Muhammadiyah, No. VI. Th. 1998. ke [&&).
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Artinya; “Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun baigyang

bertaubat, beriman, beramal saleh, kemudian tetatad yang benar.

D. Macam-Macam Taubat

Kalau bentuk taubat dikaitkan dengan pelaku taubmka dapat
diketahui ada dua pelaku taubat. Pertama, adalah AHlitu dengan memberi
ampunan dan menerima taubatnya manusia. Pelakuwa kediiah, manusia
yaitu dengan meninggalkan kemaksiatannya, separtg \telah dijelaskan
dimuka. Bila Allah sebagai pelakunya ada dua bemdwkat (kembalinya)
Allah: pertama, taubat Allah yang diberikan padanoséa sebelum lahirnya
taubat manusia secara aktual, ketika itu masihndddantuk keimanan dan
kesadaran tentang dosa-dosanya. Ini terlihat damah Allah dalam QS. al-
Baqarah: 37, yaitu bahwa Allah dekat dengan hambargskipun mereka
masih bergelimang dengan dosa, tetapi masih menk&kadaran untuk
bertaubat. Kedua, adalah taubat Allah (kembalinyalAllyang diberikan
manusia tetapi kali ini manusia telah benar-beeatalnbat (kembali) keposisi

semula namun hamba yang bertaubat harus mempediriki

Bahkan Burhan Djamaluddin mengatakan bahwa taubah Adada

bentuk pertama diberikan kepada orang yang tetagelimang dosa. Pada

30 M. Quraish ShihabWawasan al-Qur'an, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagairdealan
Ummat(Bandung: Mizan, 1996hIim. 244-246
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umumnya pengampunan Allah dalam bentuk pertamaikiiivekepada orang-
orang bukan mukmin antara lain: orang musyrik, gramunafik dan orang
kafir serta pengampunan Allah dalam bentuk ini dikallkan sepenuhnya
kepada kekuasaan mutlak Allah, seperti yang dijelasélalam al-Qur'an

dengan katgvarubu’yang didahului oleh huruf au (boleh j&di)

Sebenarnya taubat yang diterima mempunyai tandttgang bisa
diketahui antara lain: pertama, keadaan orang Yengubat lebih baik dari
keadaan sebelumnya. Kedua, rasa takut selalu metghian tidak ada rasa
aman dari tipu daya syetan, ketakutannya berlaajonpai diutusnya malaikat
pencabut nyawa dan berkata "Janganlah kalian mea#sé dan janganlah
kalian merasa sedih dan bergembiralah dengan swangg telah dijanjikan
Allah kepada kalian"Hussilat: 30). Ketiga, hatinya terasa hancur dan luluh
karena penyesalan terhadap dosanya. Dan masih bamydi-tanda yang
lain®2,

E. Hikmah Taubat

Orang yang bertaubat akan menerima akibat-akibayays berupa
akibat yang positif dari pengaruh taubatnya darbathkiya itu tidak hanya
dirasakan oleh pelaku taubat, namun juga dirasale&norang lain dan juga
masyarakat. Bahkan al-Qur'an menjelaskan bahwa akibatada yang

dirasakan di dunia dan ada juga yang dirasakaRldisa. Namun yang lebih

31 Burhan DjamaluddinKonsepsi TaubatPintu Pengampunan Dosa Besar dan Syirik
(Surabaya: Dunia llmu, 199&8)Im. 111

%2 |bn Qudamah al-MagqdisiKitab at-Tawabin, terj. M. Asrar (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003), him. 22-24. lihat juga Yusuf aldpawi,op.cit him. 100-102
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dominan Allah menggunakan Kkata-kata yang menggarabarlarti
pengampunan Allah, sepertirzaba, 'afa, ghafara dan kaffarauntuk
menunjukkan akibat positif yang akan diraih oraramg bertaubat. Selain
pengampunan, manfaat taubat juga diungkapkan desigdnflihun (orang
yang beruntung) diakhirat dengan dimasukkannya l&edasurga. Juga
diungkapkan dengan mendapat keuntungan-keunturaganyyah di dunia

berupa hujan dan kebaikan yang terus-mef&rus

Yusuf al-Qardhawi dalam bukunya at-Taubah Wdlah®* telah
menjelaskan secara panjang lebar tentang hikmakediat yang secara garis

besarnya adalah sebagai berikut:
1. Penghapusan keburukan dan masuk surga. yaitu, mengaunan.
2. Memperbaharui iman. yaitu, dengan adanya islateseberdosa.

3. Mengganti keburukan dengan kebaikan seperti, firhlah dalam QS.

al-Furgan : 68-70.
4. Mengalahkan musuh yang abadi yaitu setan.
5. Mengalahkan nafsu yang mengarah kepada keburukan.
6. Ketundukan hati kepada Allah.

7. Mendapatkan cinta Allah.

% Burhan DjamaluddinKonsepsi TaubatPintu Pengampunan Dosa Besar dan Syirik
(Surabaya: Dunia llmu, 199&8)Im. 124-128

3 yusuf al-QardhawiTaubat IlaAllah, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
1998). him. 191-209
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PENELITIAN HADIS TENTANG TAUBAT DARI SUATU DOSA SAMBIL

TETAP MELAKUKAN DOSA YANG LAIN

A. Takhrij al-Hadis

Langkah pertama untuk sampai kepada kesimpulan ganginkan
adalah metakhrij semua redaksi hadis yang ada dalam kitab sumhernya
Penelusuran ini bermacam-macam jalannya, salah diatiaranya adalah
melalui lafal (metoderakhrij al-Hadis bi al-Laf?. Selanjutnya penulis
mencarinya dalam kitahl-Mu’jam al-Mufahras li A¥az al-Hadis an-Nabawi
melalui penelusuran matan hadikal{mat min matan alkadis) dengan
menggunakan bantuan CD RoMausu’ah alfadis. Sementara kata yang

digunakan dalam penelusuran itu adaka

Setelah penelitian ini dilakukan dapat diperolefiorimasi bahwa
hadis tentang fenomena perilaku taubat sepertagidiriwayatkan oleh :
Imam Bukhori hadis nomor 9853, Imam Muslim hadis nomor 4953, Imam
Ahmad hadis nomor 7607, 9984 dan 8888. Berikut redaksional hadis yang di
ambil sebagai ilustrasi dari pelaksanaan taubaukiean melakukan dosa lagi
setelah bertaubat sebagai berikut:

a. Sahih al-Bukhari hadis nomor 6953 dalam kitadi-Tauhid bab

Firman Allah € aS) sl of ¢ s 5

36
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Artinya: Ahmad bin Ishaq mewartakan kepada kami, mewartakan
kepada kami ‘Umar bin ‘Asn, mewartakan kepada kami Hamma
mewartakan kepada karfihaq bin ‘Abdillah saya mendengar ‘Abd
ar-Rahmnan bin Abi‘Amrah dia berkata saya mendengar Aba
Hurairah bahwa Dia mendengar Rasulullah saw Bessalkorang
hamba melakukan dosa, dan berdoa; Ya Tuhanku, alah te
melakukan dosa maka ampunilah aku. Tuhannya berfirinambaku
mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan yang akanangmgni dan
menghapus dosanya, maka Aku ampuni hamba-Ku itu. udem
waktu berjalan dan orang itu tetap seperti itu pingnasa yang
ditentukan Allah SWT, hingga orang itu kembali meledn dosa yang
lain. orang itupun kembali berdoa; Ya Tuhanku akumlbali
melakukan dosa maka ampunilah dosaku. Allah SWTirbeh;
hambaKu mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan Yang
mengampuni dan menghapus dosanya, maka Aku ampombhadiKu
itu.kemudian ia terus dalam keadaan demikian selammaa yang
ditentukan Allah SWT, hingga akhirnya ia kembali akelkan dosa.
Dan ia berdoa; Ya Tuhanku, aku telah melakukan dosaka
ampunilah aku.Allah SWT berfirman ; hambaku menggthahwa ia

1 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Sofiware
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Sohih al-Bukhari, dalam Kitab at-
Tauhid, bab: Firman Allah : 4 228 ) sl o s 5
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mempunyai Tuhan Yang mengampuni dan menghapus yhoSsliaka
Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku, ( diuteya kali ) dan
silakan ia melakukan apa yang ia mau”.

b. Sahih Muslim hadis nomor 4953 dalam kitab 7aubah bab
“Diterimanya taubat dari dosa-dosa walaupun dosa dan taubat itu telah

dilakukan berulang kali”.
of G alll S o Bl e A 2 A A U 4 el de e

e Al Lo Ll e 50 (ol B S ol G gDl e (e Al
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Artinya: Menceritakan kepada saya ‘Abd al-A’'lain Hammad,
menceritakan kepada kaniiammad bin Salamah darilshaq bin
‘Abdillah bin Abi Talhah dari ‘Abd ar-Rahman bin AbiAmrah dari
Abi Hurairah dari Nabi saw seperti apa yang telah diertdari
Tuhan-Nya: "Seorang hamba melakukan dosa, dan heYdoAllah,
ampunilah dosaku maka Allah berfirman; hambaku m&ak sebuah
dosa dan dia mengetahui bahwa dia mempunyai Tubag gkan
mengampuni dan menyiksa karena dosanya, kemudiamelakukan
dosa lagi dan hamba itu berdoa; Wahai Tuhanku aitaudosaku,
maka Allah berfirman; hambaku berbuat dosa dan alia dirinya
mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan menyiksan
dosanya kemudian hamba itu melakukan dosa lagbdedoa; Wahai
Tuhanku ampunilah dosaku, maka Allah berfirman; relkub
melakukan dosa dan mengetahui mengetahui bahwa yalirin
mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan meny#sm& dosa
itu, maka berbuatlah apa yang kamu mau! Maka sesinmya aku
mengampuni dosamu. ‘Abdul A’lherkata: Sungguh aku tidak tahu
apakah Allah berfirman “Berbuatlah sesukamu” dalatigk kali atau
keempat kali. AbuAhmad berkata: telah menceritakan kepadaku
Muhammad bin Zanjuyah al-Qurasy al-Qusyairi, memakain kepada
kami ‘Abdul A’la bin Hammad an-Narsi dengan isnad ini,
menceritakan kepadaku ‘Abd biHumaid, menceritakan kepadaku
Abu al-Walid, menceritakan kepada karmiammam, menceritakan
kepada kamilshaq bin ‘Abdullah bin Abi Talhah dia berkata: di
Madinah ada seorang pencerita dikatakan bahwa dialatad
‘Abdurrahman bin Abi‘Amrah, aku mendengar dia berkata; aku
mendengar AbaHurairah berkata; aku mendangar Rasulullah
bersabda; sesungguhnya seorang hamba melakukan. gesaakna
dengan hadi$lammad bin Salamah dan menyebutkan bahwa hamba
tersebut melakukan dosa sebanyak tiga kali, daandadletiga kali
Allah berfirman; sungguh aku telah mengampuni hdmbeaka
berbuatlah apa yang dia mau”.

2 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR 1I, Global Islamic

Software Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Sahih Muslim, dalam
Kitab Taubat bab Diterimanya taubat dari dosa-dosa walaupun dosa dan taubat itu telah
dilakukan berulang kali.
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c. Imam Ahmad hadis nomor 7607 dalam kitab BadWusnad

mukassirin bab Musnad AbHurairah:

o e Atk o g all e o) () e g b A il 133 e
Un) Of s aile A0 Ba o e 5504 o L 80 ol 0 n
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Artinya: Yazid menceritakan kepada kami, menceritakan kepada kami
Hamman bin Yahya darishaq bin ‘Abdillah bin Abi Talhah dari ‘Abd ar-
Rahman bin Abi‘Amrah dari AbiHurairah dari Nabi saw: sesungguhnya
seorang laki-laki telah melakukan dosa, dia berka#ahai Tuhanku
sesungguhnya aku telah berdosa, atau dia berkatdaekah melakukan dosa
maka ampunilah dosaku, maka Allah berfirman; hamlialkah berbuat dosa
dan dia mengetahui bahwa dirinya mempunyai Tuharg yaengampuni
dosa dan menyiksa karena dosa itu, dan Aku mengant@amba-Ku itu.
Kemudian dia melakukan perbuatan dosa yang lain lbésbuat dosa lain
dan berkata; Wahai Tuhanku sesungguhnya aku tetdakokan dosa lagi
maka ampunilah dosaku, Allah berfirman; hamba-Kugetahi bahwa
dirinya mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa damyikea atas dosa
itu sungguh aku telah mengampuni hambaku. Kemutlamelakukan dosa
yang lain atau berbuat dosa lain, dan dia berkedhai Tuhanku aku telah
melakukan dosa maka ampunilah dosaku, Allah beafirmhambaKu
mengetahi bahwa dirinya mempunyai Tuhan yang mepgam dan
menyiksa karena dosa itu sungguh aku telah menganmaunba-Ku maka
berbuatlah apa yang ia mau.

3 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR 1I, Global Islamic

Software Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Imam Ahmad hadis
nomor 7607 dalam kitab BadWlusnad mukassirin bab Musnad AbHurairah
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d. Imam Ahmad hadis nomor 9984 dalam kitab Bagi Musnad

mukassirin bab Bagi al-Musnad as-Sabiq
de (e dall o o 4l de () (el WEs (8 s 5 (6 T s
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Artinya: Bahzun meceritakan kepada kami, dia berk&tammad
menceritakan kepada kami, dia berkdthaq bin ‘Abdillah bin Abi
Talhah menceritakan kepada kami dari ‘Abd ar-Rahman bin Abi
‘Amrah dari Abi Hurairah, dia berkata: Rasulullah saw bersabda:
seperti apa yang telah diceritakan dari TuhannyahViBasanya seorang
hamba telah melakukan dosa kemudian dia berdoa, Manku
“Ampunilah aku dari segala dosa-dosaku”, kemudiaafberfirman :
hambaku melakukan dosa dan dia mengetahui bahwayaliri
mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan menyiksa it —
sampai tiga kali- Nabi bersabda maka Allah berfirm@erpuatlah apa
yang kamu mau sungguh Aku telah mengampunimu. Telah
menceritakan kepada kalammam, dia berkata; telah menceritakan
kepada kamilshagq bin ‘Abdillah bin Abi Talhah, dia berkata; di
Madinah ada seorang pencerita dia adalah ‘Abdurrahvima‘Amrah
dia berkata; aku mendengarnya berkata; aku mendédgaHurairah

4 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR 11, Global Islamic
Software Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Imam Ahmad hadis
nomor 9984 dalam kitab Bagi Musnad mukassirin bab Bagi al-Musnad as-Sabiq
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berkata; aku mendengar Rasulullah bersabda; sgshnga seorang
hamba melakukan dosa...., dan seterusnya Abu Hunaiealyebutkan
hadis yang semakna dengan hadis diatas.

€. Imam Ahmad hadis nomor 8888 dalam kitab Bagi Musnad

mukassirin bab Bagi al Musad as-Sabiq
G e (55 A 08 £ ol 0 Tl S A1 00 Fymld 25y
(5 Ll 152 ) s Ay 4l A e ) L) e U5 650
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Artinya: ‘Affan menceritakan kepada kami, dia berkata Hamm
menceritakan kepada ka&nishaq bin ‘Abdillah bin Abi Talhah dia
berkata bahwaQasn berada di Madinah dia disebut juga ‘Abd ar-
Rahman bimAbi ‘Amrah dia (Ishaq) berkata kemudian aku mendengar
darinya bahwa dia mendengar dabi Hurairah dia mendengar bahwa
Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya ada seaangatyang telah
melakukan dosa kemudian dia berdoa “ Ya Tuhankutellh berbuat
dosa maka ampunilah akuAllah SWT berfirman; hambaKu
mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan yang mengangam
menyiksa dosanya, maka Allah mengampuninya, kemudéeang
beberapa waktu yang di tentukan Allah, dia melakuwa@sa yang lain,
dan berkata; wahai Tuhanku aku telah melakukan, dasgunilah
dosaku. Maka Tuhannya berfirman; hambaku tahu batiinaya

2 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR 11, Global Islamic

Software Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Imam Ahmad hadis
nomor 8888 dalam kitab Baqi Musnad mukassinbab Bagi al-Musad as-Sabiq
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mempunyai Tuhan yang mengampuni dosa dan menyi@sa u,
sungguh Aku telah mengampuni hambaku.

B. I'tibar

Berdasarkan arti bahasanya k#tdar adalah “peninjauan terhadap
berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketalsuiasenya yang sejenis”.
®Menurut istilah ilmu hadis: I'ibar berarti menyertakan sanad-sanad yang
lain untuk suatu hadis tertentujjang mana pada hadis itu pada bagian
sanadnya tampak hanya ada satu periwayat saja dayardenenyertakan
sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketgdakah ada periwayat

yang lain atau tidak.

Diharapkan dengan dilakukatibar, maka akan terlihat seluruh jalur
sanad hadis yang diteliti, termasuk nama-nama pgsitnga dan metode
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing pegatvd'tibar dalam
penelitian sebuah hadis berfungsi untuk menget&badaan sanad hadis
seluruhnya dilihat dari ada atau tidaknya pendukoepa periwayat yang

berstatusvuttabi’ atauSyahid' .

I'tibar ini akan dimulai dari tingkat sahabat, sehingghabat yang
satu dengan yang lainnya akan saling mendukung&ameseluruhannya akan

membahas topik yang sama.

8 Mahmud at-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis (Beirut, Dar al-Saqafah al-‘Ilmiyah,
1983), him. 40

" Syahidadalah korroborasi atau dukungan sanad lain patfagiat sahabat baik dalam
lafal atau makna hadis. Baca Muhammad °‘Ujjaj aldthaUsul al-Hadis: Ulumuhu wa
Moustalahuhu ( Beirut: Dar al-Fikr, 1979), him. 366
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Hadis tentang taubat dari suatu dosa sambil metakdksa lain yang
penulis camtumkan diatas, sekalipun bersumberbéderapa sahabat dengan
beberapa rangkaian sanad yang berbeda-beda, sehimagjs-hadis itu
terkesan seperti terpisah dan berdiri sendiri-se(ghrib), akan tetapi hadis-
hadis diatas mempunyai topik yang sama atau sensgfnagga sahabat yang
satu dapat menjadlyahd bagi yang lainnya. Begitu purauttabi’ yang satu

bisa menjadmuttabi’ bagi yang lainnya.

Dilihat dari keberagaman sanad diatas terlihat lsapada periwayat
pertama (tingkat sahabat) adalah Ahirairah terjadi pertemuan sanad dalam
beberapa riwayat ini dapat dililhat dalam riwayaBakhari Muslim dan
Ahmad. Dari kesemuanya itu bahwa dalam meriwayatkan hsdligHurairah,
‘Abd ar-Rahman, damshaq bin ‘Abdillah bin Abi Talhah tidak mengalami
syahid atas diri mereka. Akan tetapi tetapi dalam perivaydtadis tentang
taubat dari suatu dosa tetapi masih melakukan gasg lain diatas terjadi
tahammul wa al-‘ad@ yaitu teridentifikasidengan menggunakan k&ami'tu
pada hadis Imam Bukhari dan Ahmad hadis nomor 8&8&udianQda
terjadi dalam hadis Imam Ahmad nomor 9984n ‘An terdapat pada hadis
riwayat Imam Muslilm hadis nomor 4953 dan limam Alirfzadis nomor

9984

8 Hubungan yang terjadi antara periwayat denganvpgst lain yang terdekat dalam
suatu sanad yaitu: hubungan kegiatan penerimaampdayampaian riwayat hadis. Lihat M.
Syuhudi Isma’il Kaedah Kesahihan Sanad Haddakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 15
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Kemudian padaHammam bin Yahya terjadimuttabi’ atas dirinya
dalam hal ini terdapat pada riwayat Imam Muslimn dimam Ahmad hadis

nomor 9984 yaitu oleAHlammad bin Salamah

Pada jaluHammam bin Yahya mempunyai empat jalur periwayatan,
yang dua sanadnya berada padakharij Imam Bukhari yaitu; ‘Amr bin
“Asim, dan Ahmad bin Ishag. Kemudian satu sanad yadzidYerdapat pada
Mukharij Imam Ahmad dalam hadis nomor 7607. dangyterakhir adalah

‘Affan yang berakhir padaukharijlmam Ahmad pada hadis nomor 8888.

Sedangkan pada Hammad bin Salamah mempunyai dua jalu
periwayatan yaitu terdapat pada mukharij Imam Muslaru diduduki oleh
‘Abd al-A’la bin Hammad, dan Bahzun yang berakhir palfukharij Imam

Ahmad pada nomor hadis 9984.

Dengan runtutan sanad diatas maka dapat disimpulkhwa hadis
tentang taubat dari suatu dosa sambil tetap medakdksa yang lain adalah
hadis qudSiyang masuk dalam kategdradis ahad’ yangmasyhur'! Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada skema sanadrtseggawah ini:

° Hadis Qudsi adalah kabar berita yang disampaikéahAepada NabiNya Saw baik
melalui ilham atau mimpi. Kemudian Rasulullah menpaikan pesan dari Allah tersebut dengan
redaksi yang berasal dari dirinya sendiri. secéiractogi, sedangkan qudsi dinisbatkan kepada
kata quds. Nisbah ini mengesankan rasa hormat karena mattai ika sendiri menunjukkan
kebersihan dan kesucian dalam arti bahasa. Maka,t&gdis berarti menyucikan Allah. Taqdis
sama dengan tathir, dan tagaddasa sama deaghhara (suci, bersih). Allah berfirman tentang
malaikat, "... padahal kami senantiasa bertashily@l® memuji Engkau dan menyucikan Engkau
...." (Al-Bagarah: 30).Lihat Team Da al-Baz, al-Ahadis al-Qudsiyah, terj. Wawan Djunaedi
Soffandi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), him. 4-5

19 Hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadisaatir. Fatcur Rahmarkhtisar
Musthalah’l Hadis( Bandung: al-Ma’arif, t.th), him. 66-67
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C. Penilaian Sanad Hadisgn-Naqd alKhariji)

Seperti yang telah diungkapkan oleh beberapa ajdireh bahwa
penuturan sebuah berita hendaknidicurigai” terlebih dahulu siapa
penyampainya dan atas logika apa informasi diberikatinya sejauh mana
keterlibatan komponen lain yang hadir dan menyeadeientuknya sejarah
apakah masih terjalin dalam warna hubungan yangnalkiatau saling
mempengaruhi satu sama lain atau bahkan hanya dagkda pembacaan
suatu data yang diinterpretasi secara memihak pkstutur. Inilah yang
ditandaskan oleh beberapa ulama hadis ketika mprighkén jauh hadis-hadis
Nabi, kemudian dalam kajian sanad disebut sebaajgarkal-jarh wa at-

ta’'dil.

Adapun urutan nama-nama periwayat dan sanad had&nte Taubat
dari suatu dosa sambil melakukan dosa yang laitaloigeriwayatan Sunan
Imam Ahmad dalam kitab Musnad Ahmad pada hadis nof6@0 dalam

kitab taubat adalah sebagai berikut:

a. Abi Hurairah sebagai periwayat ke-I (sanad kelima)

b. 'Abd al- Rahman bin AbiAmrah sebagai periwayat ke-Il (sanad keempat)
c. Ishaq bin Abdillah bin AbiTalhah sebagai periwayat ke-lll (sanad ketiga)
d. Hammam bin Yahya sebagai periwayat ke-IV (sanad kedua)

e. Yazid ibnHarun sebagai periwayat ke-V (sanad pertama)

1 Hadis yang diriwayatkan oleh tiga orang atau lesénta belum mencapai derajad
mutawatit Ibid., Fatcur Rahmankhtisar Musthalah’l Hadihim. 67
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f. Imam Ahmad sebagai mukharij hadis

Berikut penulis paparkan beberapa kepribadian perhadis diatas
mulai dari AbiHurairah sampai kepadgazid bin Harun yang bersumber
dari CD Rom Mausu’'ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR 11, Global
Islamic Software Company Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-
Dauliyyah. Imam Ahmad hadis nomor 7607dalam kitab Bagi Musnad
Mukassirin bab Musnad AbiHurairah sebagai berikut:

a). Abi Hurairah

Beliau bernama ’'Abd ar-Rahman ib®ahr, menduduki tingkatan
Sahabat yang mempunyai nasab ddfDausi al-Yamani. Nama kunyahnya
adalahAbu Hurairah yang dilahirkan di Madinah dan dimakampgada tahun

57 Hijriyyah di Madinah.

Abi Hurairah meriwayatkan hadis dasibi bin Ka’ab bin Quwais,
Usamah bin ZaidHarifah bin Syarhabil, Basrah bin Abi Basrah, Hasan bin
Sabit bin al-Mundzir, Humail bin Basrah bin Waqas, Sa’'d bin Malik Sinan
bin 'Ubaid, 'Aisyah bin AbiBakar as—Siddiq, ’Abdullah bin Salam bin al-
Haris, *Abdullah bin *Usman bin *Amir bin ’Amr bin Ka’ab bin Sa’d bifTin
bin Murrah dan seterusnya.

Sementara hadis-hadis beliau diriwayatkan oleh artin: Ibrahim
bin Isma'’il, Ibrahim bin Abdullah birQaridh, Ibrahim bin AbdullahHunain
Abu al-Hakim, AbuarRabi’, Abu as-Salt dari Abi Hurairah, Abu Ayyub,

Abu Bakar bin Sulaiman bin Abifusmah bin 'Abdillah bin Hudzaifah, Abu
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Bakr bin Abd ar-Rahman bin &laris bin Hisyam bin alMugirah, Abu Ja’far,

'Abd ar-Rahman bin AbiAmrah dan lain sebagainya.

Mengenai penilaian atas beliau ulama bersepakat bewkan
penilaian bahwabi Hurairah termasuk Sahabat yang dinilai pada tiragkat

'Adil serta terpercaya.
'Abd ar-Rahman bin Abi 'Amrah

Beliau bernama ’'Abd ar-Rahman bin "AbAmrah, menduduki
tingkatan golongarabi’in besar yang mempunyai nasab darAakari an-
Najjari yang dilahirkan di Madinah dan tidak disebutkahuta serta tempat

beliau wafat.

'Abd ar-Rahman bin Abi’Amrah meriwayatkan hadis darAbu
'Amrah Maula Zaid bin KhalidRasyid, Zaid bin Khalid, Sa’d bin Malik bin
Sina bin 'Ubaid,’ Abd ar-Rahman bin Sahr, Usman bin Affan bin Abi al-’ Asy
bin Umayyah, Kabsyah bi#abit bin al-Mundir, ’Am bin Abd ar-Rahman bin

Abi '’Amrah 'Abd ar-Rahman ibn Sahr dan lain-lain.

Sementara hadis-hadis beliau diriwayatkan oleh raman: Ishaq bin
'Abdillah bin Abi" Talhah Zaid bin Sah| Kharijah bin Zaid birSabit, Syarik
bin "Abdillah bin Abi Nashr, 'Abd ar-Rahman bin Mawal Zaid, ’Abd al-
Karim bin Malik, 'Abdullah bin 'Amr bin Usnan bin Affan, Usman bin
Hakim bin ’Ibad, Muhammad bin Ibrahim bin &laris bin Khalid,

Muhammad bin Yahya biHibban dan lain sebagainya.
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Tentang penialian atas Beliau para ulama memberg@nilaian
sebagai berikut: Muhammad bin Sa’d menilai deng@uah, kemudian Ibn
Hibban menilai dengansigzh, sama halnya dengan ZAzhabi menilainya

dengansiqgah masyhur.

. Ishaq bin ’Abdillah bin Abi" Talhah

Nama lengkap beliau adalah Ishaqg bin Abdillah biid Zen Sahl yang
mempunyai nasab @nsari an-Najari. Nama kunyahnya adalah Abtahya
yang dilahirkan di Madinah dan dimakamkan pada nati@2 H. Tidak

disebutkan tempat dimana dia dimakamkan.

Ishag bin 'Abdillah meriwayatkan hadis dari AbuMlmzir Maula
Abi Zar, Anas binMalik bin Nadr bin Damdam bin Zaid birKiram, Jabir bin
Abdillah bin Amr bin Hiram, Ja’far bin’lyad, Humaidah binti Ubaid bin

Rifa’ah, Zakwan, 'Abd ar-Rahman binds7’Amrah, dan lain sebagainya.

Sementara hadis-hadis beliau diriwayatkan antanadi@h, al-Husain
bin Zakwan, Hasd bin Salamah biinar, Sufyan bin Uyainah bin Adimran
Maimun, Abd ar-Rahman bin Amr biabi 'Amr, Abd al-Aziz bin Abdullah
bin Abi Salamah, Abdullah binAli, Abdullah bin Umar binHabsin bin

'’Asym bin Umar,Hamam bin Yazid bin Dinar, dan lain sebagainya.

Mengenai penilaian atas beliau para ulama memberpenilaian
sebagai berikut: Yahya bin Mu’in memberikan penitai@arhadapnya adalah
sigah hujjah, Abu Zur'ah arRazi memberikan penilaigigah, Abu Hatim ar-

Razi menilainya dengansigah, kemudian an-Nada dengan S$igah,
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Muhammad bin Sa’d menilasigah dan lbn Hibban menuturkan dalam

kitabnya dengasigah.
d). Hammam bin Yahya

Beliau bernama lengkaammam bin Dinar yang mempunyai nasab
al-Azadi al 'Audiyyi. Nama kunyahnya adalatbu Abdillah yang dilahirkan
di Basrah dan dimakamkan pada tahun 165 H. Tidak disebukaana beliau

dimakamkan.

Hammam bin Yahya meriwayatkan hadis dé&shaqg bin Abdillah bin
Abi" Talhah Zaid bin Sah| Anas binSirin, Basyr binHarb, Bakr binWail bin

Dawud, Sabn bin Aslam, HijajArtah bin Saur dan lain-lain.

Sementara hadis-hadis beliau diriwayatkan antaradeeh: Ahmad
bin Ishaq bin Zaid, Isma’il bin IbrahimMaqasim, Basyr bin asSirri bin Haris
bin 'Umair, Basyr bin 'Umar bin aHakim, Bahzun bin AsdHibban bin

Hilal, Hijaj bin al-Minhal, Yazid bin Harun, dan lain sebagainya.

Para ulama memberikan penilaian terhadap belialaladsebagai
berikut:Yazid binHarun menilai dengarQawiyyun fi alfadis (orang yang
kuat dalam hadis), Ahmad bin Hanbal dengan sabit fi kulli al-
Masyayikh,Yahya bin Mu’in dengarsigah dan salih, sedangkan Abtiatim
ar-Razi menilainya dengansigah dan suddug dan Muhammad bin Sa’'d

menilai dengarigah.
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e). Yazid

Beliau bernama lengkap Yazid biterun yang mempunyai nasab as-
Salami. Nama kunyahnya adalah Abu khalid. Beliau diladuirkdi Haitun dan

dimakamkan pada tahun 206 H. di Haitun.

Yazid bin Harun meriwayatkan hadis daAban bin Yahya, Ibrahim
bin Sa’d bin Ibrahim bin Abd ar-Rahman bin Auf, Azltem Sanan, Ishaq bin
Yahya bin Talhah bin Ubaidillah, Hamam bin Yahya bin Dinar dan

seterusnya.

Sementara hadis-hadis beliau diriwayatkan antaradh: Ibrahim
bin Ya’'qub bin IshagAhmad bin Ibrahim binKasir, Ahmad bin Sulaiman bin
'Abd al-Malik, Ahmad bin Sanan bin Asad bin Hibban, Ahmad bin

Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin Asd, dan lain sebagainya.

Mengenai penilaian atas beliau para ulama member@nilain
sebagai berikut: Ibn AbByaibah mengatakan bahwa tidak ada yang lebih
meyakinkan hafalannya daripada Yazid, kemudi@hmad bin Hanbal
memberi penilaian dengamahih i al-hadis dan Yahya bin Mu’ain

memberikan penilaiannya dengéaa#.

Dari semua penjelasan diatas, tampak bahwa sepetivayat hadis
Imam Ahmad adalahsigah (terpercaya), sebab tidak ada satupun dari kstiku
hadis yang menganggap cacat (negrih-nya). Sedangkan ditinjau dari segi
bersambung tidaknya sanad, hadis tersebut jelasminbung sanadnya dari

awal sampai akhir. Bisa dibuktikan melalui bertenausgtiap murid dengan
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gurunya. Berdasarkan pertimbangan dan analisasdidsai segi sanad hadis
ini dapat dikatakan sebagai hadis Ahad yang Masytaur ditilik dari kualitas
sanadnya termasuk hagishih, tidak lain seluruh perawinya adalahzasi/
dan sigah dari awal sampai akhir. Sehingga studi ini layakuld dilanjutkan

sebagai kritik matan dan analisa pemaknaannyastcs.
D. Penilain Matan Hadis ( an-Naqd ad-Dakhili)

Kritik matan adalah kajian dan pengujian atas kala#és suatu matan
hadis. Periwayatan yang sahih sanadnya belum bssahiti matannya, karena
itu sahih matan merupakan syarat tersendiri baggtiban suatu hadis atau
disebut dengama’rifah ‘ala al-hadis yang merupakan puncak dan detailnya
ulum al-hadis (as-asyarafuha wa ad-daquhagang tidak mampu berolah
paham kecuali para pakar ilmu-ilmu hadis yaitu figneerdas yang hafal
sekaligus faham, sepertat-Madini, Ahmad ibn Hanbal, Imam Muslim, dan

lain sebagainy&

Nuruddin ’Itr menyebutkan bahwa sebuah matan bisatakan palsu

jika tercirikan sebagai berikut:
a). Kerancauan redaksi atau makna hadis.

b). Setelah diadakan penelitian terhadap suatushadnyata menurut ahli
hadis tidak terdapat dalam hafalan para priwayat tdttak terdapat dalam

kitab-kitab hadis setelah penelitian dan pembukhgtis sempurna.

12 Muhammad Abwaw, Al- Hadis wa al-Muhadisun ( Kairo: al-Maktabah at-Taufigiyah,
1378), him. 478
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c). Hadisnya menyalahi ketentuan-ketentuan yarahtelitetapkan, seperti
menyalahi ketentuan akal dan tidak bisa dita'wifuamengandung hal-hal

yang ditolak oleh perasaan, kejadian empiris, ditafsejarah.

d). Hadisnya bertentangan dengan petunjuk al Quraamg ypasti, sunnah

mutawatir atau ijma’ yang pasti dan tidak dapt diksomikan.

e). Penelitian hadis per bab, seperti mereka keerkBalam bab ini tidak ada
hadis yangahih satupun®?

Ketika penulis mencermati sekilas informasi bahhsadis dengan
kaedah bahasa Arab tidak menemukan satu kejanggpépun, dengan kata

lain matan hadis tersebut tersusun rapi yaitu nidagan lafaks3l S &

L) sampai pada lafals W Jexdd | Pada hadis tersebut secara redaksional

mempunyai perbedaan dengan hadis-hadis semaknalajianigarena faktor
perbedaan perawi tetapi secara universal seluruls baebut mempunyai

makna yang sama dan runtutan kasus yang samailaaupun ada distorsi
khususnya pada katai W Je=ld dalam hadis riwayat Imam Ahmad nomor
9984 dan 8888 dalam kitab musnadnya. Dan dalans adim Ahmad nomor
7607 berperan memperkuat hadis yang mempunyarslis¢osebut.

Pada seluruh hadis yang dikemukakan dapat diamitikpokok
bahasannya pada kalimetd W Jexld | pada kalimat tersebut merupakan

indikator bahwa manusia diberikan kebebasan dalamilin apa yang akan

3 Nuruddin ‘Itr, Ulum al-Hadis 2, terj. Mujiyo (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994),
him. 82-90
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dijalani dan dituntut juga untuk mengetahui masmasing resiko dari apa
yang telah menjadi pilihannya, seperti yang telalisiripsikan pada kalimat
4 AL, o sy O 4 3 ki Hadis tersebut sangat relevan dengan
kehidupan realistis kejiwaan manusia yaitu maklylakg mempunyai potensi
untuk melakuakan hal-hal yang buruk dan untuk metigjpasi tabi’at
buruknya Allah SWT memberikan solusi dengan mensykan taubat

kepada-Nya, walaupun keburukan itu dilakukan selsaralang kali.

Dari variasi tersebut tidak ada pertentangan satuaslain secara
makna. Hanya pada variasi matannya terdapat pexbeging tidak terlalu

mencolok, bahkan nyaris tidak terlihat, sepertiadalshahih bukhori nomor

6953 dimulai dengan kata Sl 13 () dan dalam sahih muslim nomor
4953 dimulai dengan katad Y (53 dan dalam Musnad Ahmad hadis
nomor 7607 dimulai dengan ka#® & Ua), &l | bahkan dalam hadis Imam

Ahmad nomor 9984 dan 8888 tidak ada kalimat W Jex2ld | tetapi kedua

hadis tersebut telah diperkuat oleh hadis Imam Ahmamor 7606. Hal ini
menandakan bahwa matan hadis yang berhasil dihiroj@mparamukharrij
sama secara makna walaupun ada penambahan dangmgagutafal pada

redaksi. Dengan kata lain hadis tersebut di rivkerasecara: a/-makna.



BAB IV

PEMAKNAAN HADIS

A. AnalisisMatan Hadis

Pada kajian kebahasaan ini rangkaian kata yangaaiemjsur kalimat
tampak sangat penting untuk mengetahui makna hgg akan diteliti.
Bagaimanapun yang sampai kepada kita adalah teks yeng sudah jadi dan
berbahasa Arab. Mengenai perbedaan bahasa dan gembedmpunnya
adalah satu problematika tersendiri karena masiagjiig bahasa mempunyai
ke-khas-an tersendiri dalam model prilaku masydrakapunnya. Mungkin
menjadi lebih tertuju jika mengembalikan makna heat susunan atau
struktur bahasa dan arti yang tersedia disana eig@rrasa bahasa yang
ditampilkan tidak segera pudar. Usaha ini hanyanimyemperkecil tingkat
pereduksian makna yang terjadi pada penerjemébeitas” yang terkesan

memaksa menyelipkan dalam bahasa pribumi.
A.1 AnalisisLinguistik

Dalam mengkaji sebuah hadis , untuk mendapatkamangkng sesuai
dan mengetahui kandungan makna yang terdapat deddm tersebut maka
dibutuhkan analisa yang mengacu tentang aspek &saanya, yaitu melalui
telaah lafal dan juga kalimat dengan menggunak#sakagramatika bahasa

yang digunakan meliputi segi morfologi dan sintakbahasa tersebut,

56
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personifikasi atau hal lain yang berkaitan dengamkma hadid. Untuk

menghindari pemahaman yang keliru pada sebuah. hadis

Dengan berdasar alasan tersebut maka penulis nenoengkaji
matan hadis tentang taubat dari suatu dosa tetegp melakukan dosa yang
lain dengan menggunakan pendekatan dari sisi kehahgang merujuk pada
kamus Bahasa Arab, nahwu darf seperti yang terurai dibawabh ini.

lue o), sebelum katdue terdapat katay yang berfungsi sebagai
penguat atawS sill 2dalam susunan sebuah kalimat, yang mempunyai arti ;
sesungguhnyalxe &) mempunyai posisi sebaganaqul gaul dari kata
sebelumnya, atau berfungsi sebagai awalan untukeniékan sebuah kisah,

karena sebelumnya di dahului kat&

<3l Kkata ini berasal dari akar kata secara harfiyah dapat diartikan

dosd , kemudian untuk mandapatkan makna yang sesuaia nsakara
morfologis diberi tambahan hamzah didepan kata mﬁeni.—dﬁi, fungsi
hamzah itu sendiri adalabe\dll & Jadl 430 313) L 39 51 (mewujudkan apa

apa yang di ambil dari pekerjaan oleh yang menk@njsesuatu tersebit )

! Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah: Implikasinya Terhadap HuKstam (
Semarang: Aneka limu, 2000), 255

2 Muhammad AnwarTarjamah Alfiyah Ibn Malik(Semarang: PT. Al Ma’arif, 1996),
him. 100

8 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Yogyakarta:
Pustaka Progressef, 1984), him. 452

4 Muhammad Ma’sum bin ‘Ali Amsilah at-Tasrifiyyah(Semarang: Pustaka aHum,
1986), him. 17
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maka kemudian bisa diartikan; telah berbuat dosasd3 morfologi kata itu

berfungsi lain sebagai salah satu cara untuk merkeapasesuatu secara
singkat. Sebagai contoh, kalima® sl lue () biasa di singkat dengan

kalimat xe <l

elni, hamzah pada kalimat tersebut merupakan hamaéitaist yang

berfungsi sebagai kata tanya terhadap sesuatu eaipumyai jawabaantara

iya dan tidak, dan dalam hadis tersebut jawabag génginkan sudah bisdi
tebak yaitu jawaban iya atau dalam bahasa aralbudise: yang berfungsi
tasdig atau membenarkan sesuatu yang sedang diacarkarena setelah
kata tanya ada kalimat b G833 i ) 4 O sae e dan sudah
dimaklumi bahwa Allah berhak mengampuni dan menyiksa

&S & ;oS kata ini mempunyai fungsis) 8 < 53 ® sebuah proses

berurutan dari kejadian yang satu pada kejadiang y#&in dengan

membutuhkan durasi waktu yang lebih lama di bandingtengan Fa’ 'ataf

yang berfungsi=t s saja. Dari semua hadis yang dimunculkan , mayoritas
menggunakan redaks# , tidak menggunakas®, tetapi ada perbedaan pada
kata kerja yang mengikuti kata yaitu: &S« (hadis Bukhar), e (hadis

Muslim ) dandse (hadis Ahmad 7606 )

® Yusuf bin ‘Abdul Qadir al-BarnawiTarjamah Qawéd al-/7ab (Semarang: Toha
Putra, t.th), him. 42

® Ibid., Yusuf bin ‘Abdul Qadir al-Barnawirarjamah Qaw4d al- 7’7ab..., him. 25
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Al kata sifat dari kata yang terbuang setelahril i yaitu
kata 3 | kata tersebut dibuang disebabkan k&t sudah menyimpan
maknalyd | cuwidl mempunyai arti ; "aku telah berbuat dos;a\&,i berarti ;
"yang lain”. Kata Al merupakan bentukhuzakkar, sebagai sifat dari kata

yang berbentuknuzakkar juga yaituks?

U3 ; berkedudukan sebagdia/ atau sesuatu yang menerangkan

tentang keadaan yang terjadi, dalam hal ini memyen jumlah kasus yang
terjadi sesuai dengan keterangan pada kalimat-&alisebelumnya. kata

tersebut berarti tiga, termasuk batasan minimalghnbanyak dalam bahasa
arab, seperti contoh dalam kata $«lss kata ini mengandung makna orang
islam yang berjumlah lebih dari tiga, apabila jumigang diinginkan itu
berjumlah kurang dari tiga maka bisa dibuat bentuksanna atau kata

bermakna dua sepertijwlus ( dua orang Islam) atau berbentuk mufrad
seperti s (seorang muslim)

Dalam hadis ini dapat diambil kesimpulan bahwaad@ng dilakukan
oleh seorang hamba terjadi secara berulangkaikudii proses taubat yang
berulang kali juga.

el W Jenld: Jam dalam Jexdd merupakan lam amar yang

mangandung makna perintah. yang berarti; "makauagidh”. Kalimat diatas

merupakan bentuk jawaban dari kalimat-kalimat sehala yang berfungsi
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untuk menawarkan pilihan yang harus dijalani oletraeg hamba. Kalimat

sebelumnya tersebut adalah;
4 38055 G 9 W5 A s ple
A.2 Analisis Tematik Komprehensif

Sebuah langkah menemukan makna matan hadis adelalngkainya
secara sistematis berdasarkan tema-tema yang adan® penelusuran pada
kajian ini menggunakan tema hadisaudu’ al-hadis). Pembahasan yang
dijadikan acuan adalah hadis pokok yang dijadikgakgn utama tentang

tema yang dibahas yaitu prilaku manusia dalam beatadan melakukan dosa
(kesalahan) secara berulang kali dengan kata kaitidan derivasinya. Dan

untuk mempermudah penulusuran ini penulis mengamatantuan dari

Compact Disc Mausu’ah akadis.

Taubat seringkali dilakukan oleh manusia hanyatsshb#ualistik dan
tidak jarang mengesampingkan esensi ritual yaradedijnaya sehinggajuan
awal dari taubat yang dilakukannya terkadang haelpagai formalitas belaka
dan bersifat kamuflase. Seperti halnya syarataatukeadaan rukhiyah dan

pendukung lainnya.

Maka untuk memperoleh hasil dari tujuan yang dikgn agar sifat
formalitas dan kamuflase menjadi sebuah bentuk gssignal yang sesuai
dengan pandangamyar’, perlu pemaparan sesuai dengan tema. Berikut

penulis mencoba menyusun rangkaian penjelasanntgtigaibat dari suatu
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dosa tetapi melakukan dosa yang lain berdasarkberensi yang dapat

memberikan kontribusi yaitu al-Qur'an dan hadisaggtd berikut:

Manusia merupakan satu-satunya makhluk Allah yardmgpanulia
diantara yang lain. Namun mempunyai magom yaitthsdda lupa. Di dunia
ini tidak ada manusia yang bisa luput dari salah dasa walau sekecil
apapun. Dan memang manusia yang menduduki peringizdik bukanlah
manusia yang tidak mempunyai dosa tetapi manugsig gagera bertaubat
dari dosanya. Dan orang yang baik yaitu orang yaegasa dirinya banyak

dosa, dan bukan tidak merasa dosa.

Manusia melakukan perbuatan dosa itu wajar sertausieami. Akan
tetapi tidak boleh hanyut dalam kewajaran itu, ladengan selalu
membiasakan perbuatan yang terlarang, atau haajyandkesedihan karena
dosanya hingga tidak melakukan suatu tindakan apakalau demikian
keadaannya maka perbuatan yang harus dilakukanahadalelakukan
perbuatan yang baik dan bertaubat kepada Allah.d@acaya penuh kepada

Tuhan akan mengampuni dosa makhluk-Nya.
Dalam Sahih al-Bukharihadis nomor 6953 dalam kital- Tauhidbab
Firman Allahdtl 2S) sl of ¢ s
de O k) Waa Jla Wi aale () g yac G (B oo YaT WA
) s 06 5510 U S 08 550 (0 il e i 4
Ly O U G 6 Ly W lal 1 &) U6 ALy 4l 4D B

L i U A O e el A8 0 ) 16 il 8 L i
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Ly U U Cadl ol 1 Clal 28400 SUs G B 28 il & i 4y 3T
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5 8 Bd il 8 Ly Uid Ll 28 A0 ol e O 38 il i
Gl i U A O (oo alef 8 387518 DA &0nl (8 *f Ll T

7ol Go Jaaalh BUS oial &7 i 4y AL,

Artinya: Ahmad bin Ishag mewartakan kepada kami, mewartakan
kepada kami Umar bin ‘As, mewartakan kepada kami Hamma
mewartakan kepada karfihaq bin ‘Abdillah saya mendengar ‘Abd
ar-Rahmnan bin Abi‘Amrah dia berkata saya mendengar Aba
Hurairah bahwa Dia mendengar Rasulullah saw Bessalikorang
hamba melakukan dosa, dan berdoa; Ya Tuhanku, alah te
melakukan dosa maka ampunilah aku. Tuhannya berfirinambaku
mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan yang akanangmgni dan
menghapus dosanya, maka Aku ampuni hamba-Ku itu. udem
waktu berjalan dan orang itu tetap seperti itu pingnasa yang
ditentukan Allah SWT, hingga orang itu kembali meledn dosa yang
lain. orang itupun kembali berdoa; Ya Tuhanku akumlbali
melakukan dosa maka ampunilah dosaku. Allah SWTirbeh;
hambaKu mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan Yang
mengampuni dan menghapus dosanya, maka Aku ampumaiKu
itu.kemudian ia terus dalam keadaan demikian selamaa yang
ditentukan Allah SWT, hingga akhirnya ia kembali akelkan dosa.
Dan ia berdoa; Ya Tuhanku, aku telah melakukan dosaka
ampunilah aku.Allah SWT berfirman ; hambaku menggthahwa ia
mempunyai Tuhan Yang mengampuni dan menghapus yhoSsliaka
Aku telah berikan ampunan kepada hamba-Ku, ( diuteya kali ) dan
silakan ia melakukan apa yang ia mau”.

Dengan melihat fenomena yang terdapat dalam hadiasd jelas
tergambarkan bahwa manusia itu cenderung melakkkesalahan (dosagn

seriring dengan itu kemudian berusaha untuk memgludengan memohon

" CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Sofiware
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Sohih al-Bukhari, dalam Kitab ar -
Tauhid, bab: Firman Allah: & 228 ) sl o G sy
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ampun (taubat). Seperti telah diketahui bahwa maragalah makhluk yang
berkarakter tempat salah dan lupa sehingga dibatuhalan keluar guna
mengkondisikan karakter yang terlanjur melekat pdolamanusia. Proses
netralisasi itulah yang kemudian diindikasikan dengroses kembalinya
seorang manusia pada jalan yang benar daildi oleh Allah SWT, dan di

istilahkan dalam terminologi taubat.

Selain hadis di atas, ada hadis lain yang semadtagi berbeda dalam

jalan periwayatannya,di antaranya adalah:

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dala&ahih Muslim
hadis nomor 4953 dalam kitdlaubatbab “Diterimanya taubat dari dosa-dosa

walaupun dosa dan taubat itu telah dilakukan begukali”.
o O alll e 08 Gl e Al (5 s WS U 0 el B s
aile A Lo LA Be 5508 (o D e (ol 0 gD e (e dalh
53 ) T 2l Ol S e T 8 R e 40 e oSag e AL,
28 ooy SN I g ) 41 plad U (s Caltf My G5 (s
alad 13 (il gie S & Ol i I i) &) (gl Ol ol e
o ) el Loy (h O Cadte ale 28 s Al LA i 6, Ay
Al ALY, CaA D ) A1 O aled G (e G My LS O
Ll Sl AN 8 BT g 3 U el e 8 ol &y S8 s G e
Lu;;d)ml\wﬁ\mFme@hmiyiduuuud@\

M S R A e A S ey ) S G SR S
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Kemudian hadis yang diriwayatkan ol&ham Ahmad hadis nomor

7607 dalam Kitab Baqgi Musnad Mukassirin bab Musnad Abi Hurairak:
56 0 Ttk o Gl S5 0 Bk B i i A AT 45 e
UnD Of s 4ile 40 e T e 0504 o Lo 80 ol 0 cn
o e JlEd o e B B8 Wae Silae 8 °f L33 &8 @»\ Ly Jled i Ly
Jae 2 (ol &jie 38 4y ARG Gl D UG5 &1 O alad U3 Jae (e
(A 8 G 316 5 (el ) L, R TAT 3 Lt o AT s
AT e 28 ol i 8 4y SN A i U, A o e ke
i U A e Al (A SR S B0 Y L, (G AT G L
s G Jaalh oaiml &2 3 4y AL LA
Kemudian sanad yang berbeda dalam hbdlign Ahmad nomor 9984

dalam Kitab Bagi Musnad Mukasirin bab Bagi al-Musnad as-Sabiq
Ay A A1 B a1 5 08 U 5506 ool G 5 ol G i)
STy SIS Q& 80 I el S 1 J8 D exie b 43) e (S

U5 08 ) e Gl 0Ly BALTS Sl Ty U5 A1 f alad LD (e L
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Dan yang terakhir adalah hadisam Ahmad nomor 8888 dalam kitab

Baqgi Musnad Mukasirin bab Bagi al-Musad as-Sabiq

OF U6 Aalh o op 4l de (p Bal) USRS e BAA (6 Gl WS
Ul il O Adand J8 5k (9 oDl B A ) (ald il
B3 Clal 13 o Ut oLy adle Al JTia 4l 00 S U 8506
D GH A e oo Ualy e A0 U I 7l s iy U (f O
LQ@TU&B}Y@S;&ST;@\ ;L;mas;“ﬂ;;;s@ﬁ;}gm
My A TI N80 B A1 Y e e 4 U 5l i Lo

sl e

Dari beberapa hadis yang mempunyai makna sama waladipmbil
dari redaksi yang berbeda seperti di atas yang kdingkan untuk proses
komparasi dan sebagai tolok ukur penyesuaian tesefingga lebih

mempermudah kelancaran dalam memberikan penjdisiamtan.

Oleh karenanya penulis mencoba untuk memaparkkeis teerikut
untuk melihat perbandingan secara lebih sepeséik aspek kesalahan yang
dilakukan, seperti hadis yang diriwayatkan oleh InfBimmizi hadis nomor

1785;
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Artinya : “ Qutaibah menceritakan kepada kami, neeitgkan kepada
kami Jarir bin ‘Abd al-Hamid dari*Ato’ bin Asa’ib dari Abdullah bin
Ubaid bin Umair dari Ayahnya Dia berkata: Abdullah Rimmar
berkata: Rasulullah saw bersabda; “Barang siapa mamikhomer
maka Allah tidak menerima shalatnya selama 40 regrgbila dia
bertaubat maka Allah menerima taubatnya, jika denguolanginya
maka Allah tidak menerima shalatnya selama 40 hgpabila dia
bertaubat maka Allah menerima taubatnya jika dia gukmnginya
kembali allah tidak menerima shalatnya selama 40 Agabila dia
bertaubat maka Allah menerima taubatnya, jika diangulang
keempat kalinya Allah tidak menerima shalatnyareal@0 hari, jika
dia bertaubat maka Alah tidak mnerima taubatnya ddiah
memberiya minum air dari sungai khobal. Dikatak&vahai Abu Abd
ar-Rahman apakah sungai khobal itu? Kemudian Dikakee : yaitu
sungai dari nanah para penduduk neraka. Abu Idataerini adalah
hadis hasan. dan diriwayatkan juga hadis yang simgan ini dari
Abdullah bin Amr dan Ibn Abbas dari Nabi saw.

Hadis diatas mempunyai indikasi bahwa walaupun kesal yang

dilakukan itu masuk dalam kategori dosa besar, siamaasih diberi peluang

8 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarit; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Sofiware
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Sunan at-Turmuzi kitab al-Asyribah
‘an Rasulillah, bab Ma ja a fi Syaribi al-Khamr. Nomor 1785.
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untuk membersihkan diri dari kotoran dosa, dan rdaleadis ini secara

tekstual ada sedikit perbedaan dalam spesifikasisha jumlah taubat dan

dosa yang dilakukan secara berulang kali, misgbsémen dari kalimat L&

450 de yang mengatakan bahwa ketika perbuatan itu dilakieempat

kalinya maka Allah tidak mengampuni bahkan mulutakan diberi minuman
nanah penduduk neraka. Dalam hadis tersebut yanagkdud dengan tidak
diterimanya sholat yang melakukan tindakan dosaigaeminum khomer
adalah tidak adanya pahala shalat yang dia lakudéem tetapi disisi lain dia
tetap berkewajiban untuk menjalankan shalat seodreidu. Imam Nawawi
berkatd; setiap bentuk ketaatan mengandung dua hikmahg yemama

gugurnya kewajiban, dan yang kedua adalah konseikpainala.

Maka disimpulkan bahwa dengan tidak mendapatkahalpaberarti
menjadikan tidak adanya konsekuensi diterimanyalashgersebut. Di
khususkannya pemakaian istilah shalat sebagai ddekmeminum khomer
karena shalat merupakan induk dari setiap bentdbgmahan individu, dan
minum khomer merupakan induk dari segala bentuk aksmatan seperti
dalam hadis yang diriwayatkan oleh An-Nasa-i nomor25&@perti dibawah

ini;

® Syarah Hadis Sunan Turiiwalam kitabTuhfarul Ahwazi bi Syarhi Jami’ at-Turmuzi
hadis nomor 1785. CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, 1991-1997, VCR 11, Global Islamic
Software Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah
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Artinya: “ Suwaid menceritakan kepadaku, dia bexkafbdullah
menceritakan kepadaku dari Ma’'mar dari Az-Zuhri dssu Bakr ibn
Abdurrahman ibn aHaris dari ayahnya dia berkata; aku mendengar
Usman ra. Berkata; “Jauhilah khamer karena khamer ituupekan
induk dari segala kemaksiatan”. (HR. An-Ndsa

Dijelaskan juga jika setelah perbuatan dosa yangkuklannya
kemudian dia melakukan taubat, dengan berusah& uné&ninggalkannya
juga diiringi penyesalan dan persyaratan taubag yfaim maka Allah akan
menerima taubatnya. Hingga ia melakukannya sammgangat kalinya maka
Allah tidak menerima taubatnya, bahkan di akhiratak akan dijanjikan
diberi minum air dari sungai khobal, yaitu nanahgqeluk neraka. Ini adalah
bentuk ungkapan hiperbola dalam memberikan ancataarantisipasif agar
dia tidak melakukan perbuatan itu lagi, karena darggdanya perbuatan buruk
secara berulang-ulang maka perlu dipertanyakamrignkualitas taubatnya,
bahkan disinyalir itu adalah bentuk pelecehan elasstensi Tuhan. Seperti
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘AbBiunya dari hadis Ibnu Abbas secara

11«

marfu™"; “ Orang yang bertaubat adalah seperti orang yalagg mempunyai

dosa, dan orang yang meminta ampunan dari dosansara ia masih tetap

' CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah al-Dauliyyah. Sunan an-Nasa’l kitab al-Asyribah
bab Zikr al-Asm al-Mutawallidati ‘an Syurb al-Khamr min Tark as-Shalawat, hadis nomor 5572

1 yusuf al-Qardhawi, at-Taubah Ila Allah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1998)
http://media.isnet.org./islam/gardhawi/taubatinéditika. html/




69

melakukan dosa, adalaeperti orang yang mengejek Tuhannya.” Hadis ini
oleh al-Hafidz Ibnu Hajar digunakan untuk mengomentadis riwayat
Imam al-Bukhari nomor 6953. yang menandakan bahwardproses taubat
seseorang tidak cukup sebatas ungkapan verbalahdiakus seiring sejalan
dengan persiapan jiwa yang dikondisikan untuk nl@nja proses
pertaubataannya. Jika tidak demikian maka kondisideorang pelaku taubat
dan dosa secara berulangkali akan tercoreng nohkt&m dosa yang
dilakukan, dan semakin terbiasa dengan dosa ydagullan maka noktah
hitam itupun akan segera menutupi hatinya, dan mesapt untuk
melakukan taubat setelahnya. Relevan dengan had diriwayatkan oleh
Tirmidzi hadis nomor 3257, sebuah hadis yang menjelaskatang

penafsiran ayat 14 dari surat Altutaffifin'2
Ak Taal 1y Sl ) 08 AL adle Al JTa Al 005 e 8500
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Artinya; “ Qutaibah menceritakan kepadaku, al-Laignoeritakan
kepadaku dari Ibn ‘Ajlan dari Al- Qa’ga ibn Hakim Dakbi Salih
Dari Abi Hurairah dari Rasulullah SAW. bersabda ; sesungqufikg
seorang hamba melakukan dosa maka hatinya akaoktahnhitam
dan kemudian dia sadar, memohon ampun dan bertanala hatinya
kembali bersih. Jika dia mengulangi lagi maka nokya akan

12 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah. Kitab at-Tafsir ‘An Rasulillah. Bab Min Surah
Wail Li al-Mutaftifinhadis nomor 3257.
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bertambah hiingga hatinya penuh dengan noktah hitihitu adalah
al-Ran (tutup) yang telah diterangkan oleh Allah: ” Sekali-kali tidak
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka kesalit@ menutupi
hati mereka.” Dia berkata; ini adalah hadis sahiigylsasan.

Melihat perbandingan hadis pokok dan hadis pembandhadis
tentang khamer) dilihat dari aspek kesalahannyta ggFnjelasannya maka
dapat disimpulkan bahwa kedua hadis tersebut tdekberikan gambaran
kontradiktif antara satu dan lainnya dikarenakansingamasing hadis
mempunyai wacana dan kasus yang berbeda walaupuarasesekilas
memberikan gambaran kemiripan. Kemudian yang mengemnbahasan

selanjutnya adalah menjelaskan mengenai bagiarksietladis pokok yang
didalamnya ada kalimapal < (aku telah melakukan dosa yang lain),

kalimat tersebut memberikan diskripsi tentang gtlduruk yang dilakukan
adalah dosa yang bebeda dari dosa yang dilakukaiusenya, bukan dosa
yang sama dari dosa sebelumya. Jika seorang pilakat dari prilaku buruk
kemudian keburukan itu terulang kembali maka taupang dilakukan
sebelumnya perlu dipertanyakan apakah proses tdulmtdah sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan syar’i atau hanyaktagai pemanis dalam

prilaku kehidupannya sehari-hari?.

Perlu kita ketahui dalam proses bertaubat dibwnhgersyaratan-
persyaratan yang telah ditetapkan oleh aturanisyaitu apabila dosa yang
dilakukan merupakan dosa vertikal atau dosa yambubengan langsung
kepada Allah maka dibutuhkan tiga persyaratan, pertaprosesal-igla’
(memutus hubungan dengan dosa tersebut), kedmalNadm (proses

penyesalan atas dosa yang dilakukan), kegdfdhzm (berjanji tidak akan
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kembali pada dosa yang telah dilakukan). Jika dgaag dilakukan
merupakan dosa horizontal atau dosa yang berhubudgagan sesama
makhluk maka ditambah satu persyaratan yaitth/a/ (meminta maaf dan

halal pada yang bersangkutan).

Beberapa persyaratan diatas merupakan tolok ukuata tidaknya
seseorang melakukan taubat yang proporsional. Kemuthlam kaitannya
dengan perilaku taubat dari dosa dan ternyata gasg sama terulang
kembali dalam waktu kemudian dapat disinyalir seeaa@ogis bahwa taubat
tersebut belum memenuhi persyaratan yang diberdakuateh agama. Dan
berati juga taubat yang telah dilakukan tidak sabasa syari dan itu
merupakan dia melakukan penumpukan dosa pertardaaldan seterusnya.
Karena pada esensinya seseorang yang melakukaat tmdaraasuhamaka
diasumsikan dia tidak akan melakukan kesalahan ysamga dan jika
kesalahan yang sama itu terjadi sama saja dia melakkebohongan taubat

kepada Allah.

Pemaparan tentang konsep taubat juga dikaitkanadelbatasan akhir
seseorang dalam melaksanakan taubat, karena prebelipan seseorang
didunia tidak bersifat ekiuvalen dan harus mengalepunahan kesempatan
berperilaku -positif ataupun negatif- sesuai dengesadaran tanggung jawab
hidup masing-masing. Maka di butuhkdeadlinewaktu, sehingga manusia
bisa belajar untuk berpikir apa saja yang harus Mikukan untuk
mempersiapkan perjalanan selanjutnya -yang sudddede aturan main dan

hukum- agar dirinya tidak mengalami penyesalan yaegkepanjangan.
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Seperti telah disinyalir dalam hadis riwayat Mus®72 dan hadis lainnya

sebagai sinyalemedeadlinewaktu.
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Artinya; “Telah menceritakan kepada kami ABakr ibn Syaibah,
menceritakan juga kepada kami Albihalid yaitu Sulaiman ibn
Hayyan dan menceritakan juga Ibn Numair, menceaitakepadaku
Abu Mu'awiyyah menceritakan kepadaku Ab8a’id al-Asyajj,

menceritakan kepada kami Hafs yaitu Ibn Ghiyas userya dari

Hisyam, menceritakan kepadaku Albthaisamah yaitu Zuhair ibn
Harb dan lafaznya darinya, menceritakan kepadakailsin lbrahim

Dari Hisyam binHassan dari Muhammad Ib8irin dari AbuHurairah,

Rasulullah SAW berkata; “Barangsiapa bertaubat setuhatahari

terbit dari barat maka Allah akan menerima tauketny

Disamping itu ada indikasieadline yang lain tentang kesempatan

bertaubat, maka kami paparkan hadis berikut benrkaiengan hal tersebut.

13 CD Room Mausu’ah al-Hadis al-S yyarif, 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah. Sahih Muslim. Kitab al-Zikr wa al-Du’a wa at-
Taubat. bab Istihbab al-Istigfar wa al-Istiisar minhu. Hadis nomor; 4872
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Artinya; “Menceritakan kepada kami Ibrahim ibnYaqub,
menceritakan kepada kami ‘Ali ibn Abbas al-himsi, c®takan
kepada kami Abdurrahman iBabit ibn Sauban dari ayahnya dari
Makhul dari Jubair ibn Nufair dari Ibnu Umar dari NeAW dia

bersabda; “Sesungguhnya Allah menerima taubat sgoh@amba
sebelum nyawanya sampai di tenggorokannya”.

Untuk pembahasan selanjutnya, mengantisipasi adarggprestasi
hadis hanya dari salah satu sudut pandang sajanseahami pemaknaan
hadis secarteterleg (apa adanya) sehingga terlalu menganggap mudamdal
urusan dosa karena banyak sekali hadis yang medmhbedeskripsi seolah
proses netralisasi dosa sangat mudah sehingganigarpé pada kualitas rasa
khaufdanraja’ yang tidak seimbang, maka perlu dipaparkan sudotigng
lain untuk mematahkan pemahaman yang dangkal dat, slan pemahaman
secara seimbang pun bisa didapatkan dangan mengkarukadis lain yang
memberikan wacana universal yang berbobot, sepadis panjang yang
diriwayatkan oleh al-Bukhori dalam sahihnya hadismoo 4066 yang
meceritakan tentang Ka’'ab Ibvialik dan dua sahabat lain yang tidak ikut
dalam perang tabuk, disamping mendapatkan sargjai seereka juga sangat

sulit mendapatkan lisensi taubat dari Allah melakeliantara Rosulullah saw.

Y CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarit. 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah. Sunan at-Turmuzi. Kitab ad-Da’awat ‘an
Rasulillah. Bab Fi Fadli at-Taubah wa al-Istigfar. Hadis nomor 346
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Dan waktu penantian atas penerimaan taubat itu sdamga dan membuat

mereka hampir putus asa.

Dosa dalam kehidupan manusia seolah tidak bisaatipan karena
memang dalam kehidupannya manusia dikelilingi dsiek ibarat dua sisi
mata uang yang tak terpisahkan yaitu kebaikan deurkikan, keduanya
merupakan sarana ujian bagi manusia yang notahena status tertinggi di
banding dengan makhluk Allah yang laikhalifah fi al-ard maka masing-
masing mempunyai ketentuan tersendiri sesuai desigaan yang dibuat oleh
Allah dan menjadikan keduanya pilihan hidup baginosga dan disertai
dengan dampaknya masing-masing. Khusus soal kedouatiau biasa disebut
dengan istilah dosa, maka Allah memberikan spesifikambu-rambu yang
pada hakikatnya semuta untuk kebaikan manusia itu sendiri. karena dalam
perjalanan hidupnya, atas rahmat-Nya manusia diskal iman untuk terus
berusaha memahami eksistensi hidup didunia dareliegbdari implikasi
buruk atas perbuatan dosanya, yaitu terlepasnya idaa dalam hatinya,
karena iman merupakan modal utama seorang manataa dpencapaian
derajat taqwa yang merupakan tombak kesuksesakiHadtak di akhirat.
Maka untuk mengembalikan iman yang terlepas, Allanyariatkan taubat
bagi manusia seperti yang telah dicontohkan daladishyang diriwayatkan

oleh Muslim hadis nomor 8%7.

15 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah. Sahih Muslim. Bab Bayan Nugsan al-Iman bi al-
Ma’asihadis nomor 87



75

@ O SO (i U U8 AL e A T (0 B S0 (ol Lo
L rl Onn el Gy Uy Oa'se 5hTs Bk i Gk Uy Oa'se 5

(o im0y '
Artinya; “Telah menceritakan kepada saya Muhammad bin al-
Musanna, telah menceritakan kepada kami Ibn Akdliy dari Syu’bah
dari Sulaiman damukwan dari Abi Hurairah bahwasanya Nabi Saw
bersabda; “Bukan termasuk orang yang beriman kesd#aranag
pezina melakukan zina, bukan termasuk beriman sgopencuri
ketika melakukan pencurian, bukan termasuk orangg y@eriman

seorang pemabuk ketika dia meminum khomer, darataadalah yang
mengembalikan setatus keimanan seseorang setelahnya

Atas kemurahan Allah kepada makhluk yang diberikizdklif
kewajiban taat dengan segala aturan-Nya yaitu mamiasigin, maka dapat
dirasakan betapa Maha Murahnya Dia dalam membepkagampunan bagi
hamba yang durhaka kepada-Nya dengan memberikeempesan yang
sangat banyak untuk kembali dalam rengkuhan-Nyae@eyang telah

disabdakan oleh Rasulullah saw ;
15&;'&}1\ o)) 330 O asl & Alzd "y il 1y “yal G
Artinya ; “Tidak dinamakan terus menerus melakutasa orang yang

meminta ampun walaupun dia melakukannya sebanyak fuluh

kali dalam sehari”. (HR. AfFurmudzi).

18 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-S yyarif, 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah.Sunan at-Turmuzi Kitab al-Da’awat ‘an Rasulillah.
Bab Fi Du’a an-Nabi. Hadis nomor: 3472
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Paradigma tentang dosa dan proses netralisasinyapak@an salah
satu bagian dari berbagai macam solusi dalam rk&pyimengguritanya
perilaku buruk yang berandil besar adanya fenonusmk@adensi moral para
pendurhaka. Maka sudah selayaknya dengan peraaagapembawa risalah
yaitu Rasulullah ditunjuk sebagai delegasi untukmperbaiki moral umat

manusia dan jin.

JB B o e dla o e aSs 0 pladl) e (lae
70l ~lla Al el ) B adle AT JTa 4l U6l
Artinya ; “ Said ibn mansur menceritakan kepada ikdia berkata ;
telah menceritakan kepada kami AbdAtiz ibn Muhammad dari
Muhammad ibn ‘Ajlan dari Al-Qa’qa’ ibn Hakim dari At8alih dari

Abi Hurairah dia berkateRasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya
aku diutus untuk menyempurnakan budi pekerti yaaig'b

Akhlak merupakan bagian terpenting dalam kehidupaecara
komprehensif Islam telah mengaturnnya dengan sidtkanyang jelas melalui
berbagai referensi sumber hukum yang telah menklapdegitimasi dari
aturan syar’i, menyangkut pengertian akhlak terpaddlah, diri sendiri
maupun sesama. Maka dengan perhatian yang matangpi&asi akhlak

yang tidak sekedar kamuflase, manusia akan dapajalaekan amanahnya

17 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-Syarif; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah. Sunan Ahmad. Kitab Baqgi Musnad al-Mukssirin.
Bab Bagi al- Musnad al-Sabig.hadis nomor; 8595
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sebagai khalifah fi al-ard dan mencapai derajat takwa sehingga dapat

menggapai kesuksesan hakikinya..
A.3 Analisis Konfirmatif dengan al-Qur’an

Untuk dapat memahami hadis-hadis tentang taubaasdidengan
pemahaman yang mendekati kebenaran, jauh darimppagpgan, pemalsuan
dan penafsiran yang buruk, maka harus memahamasgmisdengan petunjuk
al Quran, yaitu dalam rangka bimbingan lllahi ygrasti benarnya dan tidak
diragukan keadilanny&.Sebagai konstitusi dasar, al-Qur'an menjadi petun
dalam rangka memahami hadis Nabi, keduanya tidpktddipisahkan. Oleh
sebab itu sesuatu yang merupakan "pemberi penjglasdak mungkin
bertentangan dengan "apa yang hendak dijelaskaakaMpenjelasan yang
bersumber dari Nabi saw selalu dan senantiasa bedisaputar al-Qur'an

dan tidak mungkin akan melanggarriya.

Karena itu tidak mungkin ada suatu hadighils kandungannya
berlawanan dengan ayat-ayat al-Quran yammikamd yang berisi
keterangan yang jelas dan pasti. Dan kalaupun atenpangan, maka
terdapat tiga kemungkinan vyaitu; pertama, hadisgybarsangkutan tidak
sahih. Kedua, pemahaman terhadap hadis kurang tépagia, pertentangan

tersebut hanyalah besifat semu bukan hakiki.

18 yusuf al-Qardawi,Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAWeérj. Muhammad al-
Bagir (Bandung: Karisma, 1995), him. 92

19 bid., him. 93
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Dalam kaitannya dengan pembahasan pada skrigzmilis mencoba
untuk mencari dalil dari al-Quran yang berguna kntuenguatkan dan
memberi konfirmasi bahwa hadis tentang taubat detusdosa tetapi sambil
melakukan dosa yang lain tidak bertentangan dengla@Qur'an, oleh

karenanya coba lihat ayat-ayat al-Qur’'an dibawdh in

m

w w;wljhz'ﬁﬁwluigbj u‘:’jTt:Sét-g‘JJJf$

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampauisbé&ehadap

diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asardamat Allah.

Sesungguhnya Allah mengampuni  dosa-tbsasemuanya.

Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyayant.

Dosa yang dilakukan oleh manusia sehingga terjadumpukan dosa
yang mengakibatkan psikis menjadi lemah dan memssajadi orang yang
tidak berguna karena telah memikul dosa yang sabgayak akibat dia
berulang kali melakukan dosa, dan hingga merasaspasa, maka Allah

dalam ayat diatas memberikan solusi atas keput@sarasya, dengan

memberikan kasih sayang yang seluas-luasnya.

Ayat yang lain menyebutkan Allah tidak akan memlzriltoleransi
ampunan kepada hamba yang benar-benar tidak magikugranjuran-Nya

yaitu menduakan atau bahkan tidak mengakui ke-BEddya dengan kata lain

%0 Dalam hubungan ini lihat surat An-Niagat 48

21 Qs. Az-Zumar 53
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keluar dari agama Allah seperti yang terkandung ndalayat;

4 3 553 s il S 3 s *LMJ_,MJ wu
@) st ] 8Tl

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosaksyilan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (Syiuk)bagi siapa yang
dikehendaki Nya. Barangsiapa yang mempersekutuk#ahAmaka
sungguh ia telah berbuat dosa yang b&sar.

Akan tetapi jika hamba menyadari bahwa apa yard téilakukan itu
adalah sebuah kesalahan dan dosa yang membuat mamgadi murka serta
tidak mau memberikan ampunan-Nya, kemudian dia liestaatas apa yang
telah diperbuat kemudian melakukan hal-hal yangitiposesuai dengan

ajaran syar'i- maka Allah pun memberikan kabar geangeperti ayat;
L BRI R BT A PPN |
oo 156 41518 s e a3 gy 240
Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dargergakan amal

saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah derkgdbajikan. Dan

adalah Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dan juga;

22 Qs. an-Nisa: 48

% QS. alFurgan : 70



80

“Tetapi orang yang berlaku zalim, kemudian ditukarkezalimannya
dengan kebaikan (Allah akan mengampuninya); makanggahnya

Aku Maha Pangampun lagi Maha Penyayaffg.”

Dalam pencapaian proses taubat seseorang haruskukeata
perjuangan mengganti perilaku buruknya dengan p¢aibubaik, dan proses
penggantian perilaku tersebut butuh kesiapan jiamgymatang, diantaranya
menyadari dan menyesal atas dosa yang dilakukamsdiea menjauhinya dan
harus ber ‘azam untuk tidak akan mengulanginya lagi, dengan

mengaplikasikan diri dalam amal-amal saleh yangndiasi oleh keimanan

terhadap Allah SWT, seperti tercantum dalam ayakive
@) sa3alas 5o Jss s ool s G5 o) SLEA
Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi oranghemaubat,

beriman, beramal saleh, kemudian tetap di jalawg yemar?

Seperti halnya yang telah terjadi dalam sejarah Msitang dosa yang

dilakukan oleh tiga orang sahabat dengan tidak blemaingkat dalam medan

24 QS. An-Naml ayat 11

% (S.Taha ayat 82
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peperangan Tabuk, mereka mendapatkan tekanan gsikisn proses taubat
yang membuat jiwa-jiwa mereka terasa sepi dengaryakaan yang ada,
sehingga mereka hampir putus asa dalam menjalamdlg@an. Seperti

keterangan yang dipaparkan dalam ayat berikut ;

ogle AL BN E Sl Lo e BB Loy
;’9"5 ;B"" -"'s'-q .13;-9 9"'__51 e RS - ‘qs'-;?ﬂ
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Artinya; “Dan terhadap tiga oraffgyang ditangguhkan (penerimaan
taubat) mereka, hingga apabila bumi telah menjanpit bagi
mereka, padahal bumi itu luas dan jiwa merekaplah teempit (pula
terasa) oleh mereka, serta mereka telah mengebatwva tidak ada
tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada-dgga. Kemudian
Allah menerima taubat mereka agar mereka tetapmd&abatnya.
Sesungguhnya Allah-lah Yang maha Penerima taubat Nésha

Penyayang?

Setiap kesalahan yang dilakukan manusia tidak Iugard sebab
tertentu yang masing-masing pribadi berbeda sebabadar belakang, secara
umum kesalahan yang mereka lakukan disebabkaraketehgertian mereka
tentang esensi kehidupan dan segala aturan-ataran melingkupinya, juga
unsur kekhilafan manusia karena walaupun secara udimengerti aturan

hidup karena manusia memang tak bisa terlepasudatir keliru dan lupa,

%6 vaitu Ka'ab bin MalikHilal bin Umayyah dan Mararah bin Rabi'. Mereka disaaahk
karena tidak ikut berperang.

2 QS. at-Taubat ayat 118
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maka pembangkangan pun kemudian terjadi dan teadelth solusi dari

semua kesalahan
r&.«."‘}i}jﬂtﬁ“r l”w Ll—l"ﬁ

Artinya; “Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampbagi
orang-orang yang mengerjakan kesalahan karena @&kaodya,
kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan memkiefdainya),
sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Mahgampun
lagi Maha Penyayand®

~ 4
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Artinya; “Maka barangsiapa bertaubat (di antaracperpencuri itu)

sesudah melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diaka

sesungguhnya Allah menerima taubatnya. Sesungguhligfa Maha

Pengampun lagi Maha Penyayaiy.”

Merupakan sebuah konsekuensi seorang pelaku dcaaileapnau
kembali ke jalan yang benar maka ia akan mendapatkgunan dari Allah
swt. Akan tetapi jika perilaku buruknya kembali @kdkan maka akan

mendapatkan konsekuensi sebaliknya, seperti halygayang menerangkan

tentang AbuSofyan dan sahabat-sahabatnya. Sebagai berikut:

2 QS. an-Nahl ayat 119
2 QS. al-Maidah ayat 39
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Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: "Jiereka berhenti

(dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengampuareka tentang

dosa-dosa mereka yang sudah lalu; dan jika merekab#li lagi

sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnkh @rhadap)

orang-orang dahulu®*

Pada esensinya yang menjadi benang merah adale@ip&eseorang
individu dalam pelaksanaan taubat apakah sudahaisdemgan ketentuan
syari atau belum hingga tercapai indikasi taubmdsuha walaupun

berulangkali melakukan dosa ataupun masih melakdksa yang berbeda,

karena sebuah perilaku membutuhkan proses untujataekannya.
_,a_(_,uquﬁ’ 5 o 2805 1T, 1 53,8 Lol 50Tl
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Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, bertaubdatkeepada Allah
dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-rgayniMudah-
mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahadamu
memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bayeakungai-
sungai, pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nddm orang-
orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereksncar di
hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil menekgatakan:

% Qs. Al-Anfal: 38
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"Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kalam

ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa sdgala
sesuatu

Proses merupakan bagian dari usaha seorang hanmeangetunjuk-
Nya agar terhindar dari kesesatan yang beraridtalah perilaku dosa, akan
tetapi semua tergantung oleh kehendak Allah yangifaemutlak dan tidak

bisa diganggu gugat tentang hasil yang telah dialsn . karena memang ada
keterbatasan dalam diri manusia.
_ & ,a—ﬁ"’:s a3 . . g"__u- .i"‘"’g’o _:-‘_ .ﬁﬂ_q i
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Artinya; “Orang-orang Kkafir berkata: "Mengapa tidakturunkan
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari TuhaPhya
Katakanlah: "Sesungguhnya Allah menyesatkasiapa yang Dia
kehendaki dan menunjuki orang-orang yang bertakdygeda-Nya®>
Al-Qur'an merupakan sumber hukum utama dalam Islaamgy
mengandunglogma-dogmdukum yang bersifageneraldan universal, dalam

tema yang menjadi pokok bahasan penulis tidak mekam pertentangan

makna dengan hadis sebagai sumber hukum keduay kesluanya saling

terkait dan saling mendukung.

31 QS. At-Tahin: 8
32

Disesatkan Allah berarti: bahwa orang itu sesahidaung keingkarannya dan tidak
mau memahami petunjuk-petunjuk Allah.

¥ QSs. Ar-Ra'd ; 27
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B. Analisis Historis

Analisis historis dalamu/um al-Hadis disebut juga dengamasbab
Wurud al-Hadis yaitu sebuah kondisi yang melingkupi kelahirantsueadis.
Pemahaman ini dimaksudkan untuk meninjau kembatiar labelakang
munculnya hadié’ Bagaimana posisi Rasulullah saat mensabdakannya,
kepada siapa dan dimana kejadian tersebuut bedlaggketerangan ini dapat
diperoleh dalam kitabsbab al-wurud sepertiasbab wurud al-hadis karyalalal
ad-Din 'Abdurrahman as-Suyutl-Bayan wa at-7a rif fi Asbab al-wurud al-

hadis asy-Syarif karya Ibn Hamzah al Husaini al-Hanafi ad-Dimasyq.

Berpatokan pada teks hadis yang diteliti, dalanukddtab karya Asy-

Suyuti dan IbnHamzah tidak ditemukan sama sekali, hanya secara tematis
ditemukan dalam syaralSahih al-Bukhari redaksi kataeld L ezl

(berbuatlah apa yang dia mau), yang secara umwmakgn sebagai landasan
utama untuk memahami makna keseluruhan hadis, mk&himat kunci
tersebut adalah: selama engkau masih melakukan rdaka bertaubatlah,

niscaya Aku akan ampuni dosamu.

Secara luas penyebutasbab alwurud ini belumlah memuaskan
untuk mengatakan bahwa pemaknaan hadis akan terdalsm menemukan
makna asal yang dikehendaki karena belum adanyaalketbukungan dari

beberapa referensi yang lain. Atau tidak dapat dikeat analisa historis

% Atau ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi me@ut Sabdanya dan masa-masa
Nabi menuturkan ituLihat: Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddie§gjarah dan Pengantar
IImu Hadis(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999), him. 192
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dengan hanya mengutip sebuah periwayatan, namurngpdiidak
menginformasikan kepada kita dibalik hadis yangyilixda sebuah cerita atau
latar belakang yang mem-back-up sehingga lebih kualitasnya disamping
kritik-kritik yang lain. Untuk itu penulis lanjutka pada kajian berikutnya
yang akan membentuk suatu gambaran yang lebih dgndibanding dengan

sebelumnya.

Selain itu studi agama senantiasa mengandaikarakgrmsndekatan.
Secara umum sifatnya dapat dibagi dalam dua gofongéu normativitas
dan historisita¥ keduanya tidak jarang bertikai satu sama laingyaertama
berusaha mendasarkan pemikiran keagamaan dankpsaktilalam koridor
teks, bahkan hingga terkesan tekstualis. Semeryang kedua mencoba
melebarkan pandangan dengan melihat fenomena besagkari berbagi
aspeknya seperti; sosiologi, psikologi, antropglofjlosofis, dan lain
sebagainya yang kemudian dikarenakan terlaver dituduh tidak
menggunakan teks yang sudah ada dan melampauhlead#ah yang telah
berlaku. Dalam kajian ini bersifat norméatiftelah tercapai. Dan untuk
melengkapi penulis mencoba menyajikan pendekatangate kajian

antropologis.

% Keterangan ini lebih lanjut dapat dibaca dalam mmiibdullah, Studi Agama:

Normativitas atau Historisitas@y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 5-10

% Ditandai dengan dominasi anallisis linguistik yatigak menyentuh aspek-aspek

kehidupan lain. Misalnya dalam mugadimah kitab dAal-Ma’bud dikatakan bahwa “Kitab
sejarah ini ditulis untuk mempersingkat pengurafaadis) sebagian Mahasiswa menyingkap
bagian dari bahasa yang tertutup dan susunan galyasé bertujuan untuk menjauhkan dari
panjang lebarnya (pembahasan) dan tetap dalam dakétiah”.
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Antropologi adalah salah satu cabang disiplin iyamg cukup muda
dalam pemikiran ilmuwan Barat yang mempelajari nhalkranthropos atau
manusid’ kira-kira mulai berkembang dan berproses pada &batd yang
lalu dan berlangsung terus sampai sekarang. Seitingula pemahaman
tentang antropologi mengalami pemekaran perubalBermula pada
penelitian terhadap asal usul manusia, mencakupapan fosil yang masih
ada, dan mengkaji keluarga binatang yang terdekagah keluarga manusia
(primate serta meneliti masyarakat manusia apakah yarggpala dan tetap

bertahangurvive®. Masyarakat tersebut disebut dengan masyaralkattifiri

Untuk mengetahui dan memahami sejarah kepribadiafirdur
Tengah, bangsa Arab khususnya, kita harus merujpideemasa lalu, guna
menemukan unsur-unsur dasar yang memang menjaakt&aikhas bangsa
Arab pada masa Jahiliyah -masa pra Islam-. Dan yemging, bagaimana
karakter tersebut meracuni kepribadian sebagianmkaduslimin dan
mengarahkan mereka pada kekerasan dan berbias peErdaku yang

cenderung pada keburukan.

Menurut Muhammad Said Asmati, ada beberapa unsur yang
melatarbelakangi terjadinya kepribadian yang kha3ichur Tengah, yang

merupakan karakter khas bangsa Arab pada masaHaftama, fanatisme

37 Yang merupakan suatu integrasi dari beberapa yamg masing-masing mempelajari
suatu kompleks masalah-masalah khusus mengenaisiari{oentjoroningratSejarah Teori
Antropologi(Jakarta: Ul-Press, 1987), him. 1

% Kemudian disebut masa tadwin yaitu zaman korafikiterature Islam yaitu sekitar
abad ke-2 H.

39 Rahmatullah.ATerorisme dan Timur tengatvww.rahmatullah.blogspot.com
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kabilah. Jauh sebelum Islam dating -masa JahiljydirSemenanjung Jazirah
Arab tidak ada satu pun negara yang berdiri. Mer@kang-orang Jazirah
Arab) hanya terbagi-bagi menjadi beberapa kabiMbreka tidak tunduk
kepada hukum atau aturan apapun. Mereka hanya Kupdda kabilah
masing-masing. Maka wajar kalau fanatisme kab#dlthl mengakar kuat dari

pada yang lain, termasuk agama.

Kedua, budaya berlebih-lebihan. Salah satu karak#srgsa Arab
Jahiliyah adalah suka berlebih-lebihan dalam segala baik itu ke Kkiri
ataupun ke kanan. Mereka sama sekali tidak bissakagrtawassut (moderat).
Mereka tidak pernah mengerti bahwa sikap berleddiiihbn itu justru akan

menghantarkan mereka ke dalam jurang kebinasaan.

Ketiga, konflik yang berkepanjangan. Orang-orangbApada masa
Jahiliyah melihat sifat berani (syaja'ah) sebagat yang mulia dan terpuiji.
Sifat berani semacam ini sangat dibutuhkan di kelgadi konflik antar
kabilah. Setiap pemuda —dengan sifat berani yamgjlidi— berlomba-
lomba untuk menjadi pahlawan. Namun patut disayamgkahwa sifat
tersebut acap kali menjadi sebab terjadinya kekaragdan penindasan
terhadap kaum lemah. Itu adalah bagian dari perfakilaku negative yang

dimiliki bangsa Arab.

Sebenarnya, ketika Islam datang —yaitu pada masaMiatemmad
(570-632 M) dan masa dua Khalifah setelahnya, AbkaB(632—634 M) dan
Umar (634-644 M)— ketiga watak masyarakat Arab ydisgbutkan di atas,

sudah bisa diredam. Al-Quran sendiri menjelaskagain@ana usaha Islam
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dalam merubah fanatisme kabilah dengan Ukhuwah igddmyang melihat

manusia semua sama di mata Tuhan. Salah satu ajat dAlquran

menyebutkan.

L55 Byad o ”'_Eu-'-*jﬁﬁ’uﬂf-(—d-'—"g > ]
o RN 1] rqsduwmr&;fyj

Artinya; "Wahai orang-orang yang beriman, sesunggahkami
menciptakanmu dari laki-laki dan perempuan, kemudi@mi jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya hesansaling

mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di arkalian adalah
orang yang bertakwd®.

':_'u.
-t
'|

Tidak hanya itu, Islam juga berusaha untuk memaglgkan budaya

berlebih-lebihan,

2 ] T - -
IR adl asils 2 albs

Artinya; "Dan kami Jadlkan kamu umat yang modefat"

Kemudian di antara usaha Islam yang lain adalah posisikan sifat
berani pada jihad melawan nafsu (diri), bukan umgkindas dan mencelakai
orang lain. Begitulah Islam memberikan pemahamahisecara persuasif
dan melihat karakter kemanusiaan secara obyektiingga dalam hal untuk
merubah kepribadian menusia dari keburukan meRgdirah kebaikan lebih

manusiawi dan memahami konteks yang ada.

4. QS.Al-Hujurat 13
41 QS. Al-Bagarah 143
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C. AnalisisGeneralisas

Analisis generalisasi ini diperoleh setelah arglisi yang meliputi
kajian linguistik, tematik-komperhensif dan kompgdraserta analisis
historisnya yang bertujuan untuk menangkap makmeersal yang tercakup
dalam hadis tentang taubat dari suatu dosa sanetékokan dosa yang lain,
karena setiap pernyataan Nabi saw harus diasumsil@mpunyai tujuan
moral sosial yang bersifat universal sebagi inth @sensi dari sebuah teks
hadis®?

Islam menganggap amal kebajikan dan amal salehgaelsaatu
perbuatan yang menenangkan hati dan jiwa. Sebaligesauatan dosa justru

akan menggoncangkan jiwa. Rasulullah SAW bersabda:

A

Edals JB o) (0 alll Sie WS (8 L83l g (0 &) Was
el alll U5l 1 Sl (s (il S U8 oS0 0 Bl
WL ale el o (R0 Biad 6 Ll Sl J Oan Uy
30 L b Dl oy il el (a2 (188 3 (3 Ciseas
) il 2 (o) 43 (L 3 o Z800T L8l 430) (el Ll

43 -y SAE) ST o)y )

42 Musahadi HAM Evolusi Konsep Sunnah Implikasinya.., him. 159

# Seluruh kutipan hadis dalam penelitian ini diambilkan dari CD Rom Mausu’ah al-
Hadlis al-Syarif; 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software Company | Syirkah al-Baramij al-
Islamiyyah al-Dauliyyah. Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, dalam kitab Musnad asy-
Syamiyyin, hadis nomor, 17076
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Artinya: “Perbuatan baik adalah suatu perbuatargyaembuat jiwa
tenteram dan hati menjadi tenang. Dan perbuatan casdah
perbuatan yang menjadikan jiwa goncang dan hatargusekalipun
kamu mendapatkan petuah dari ahli fatwa (mufti)”.

Juga dalam sabda Nabi lainnya:

o S A G Al S i G e S 2 s

alll Jsny Qs U, G AT o e ) shaia o (e ol 0 45

Gl Sl Uy elitia S o 13) JB 5laldl G eLj ale Hﬂ\ Ui.a

et Gludh 8 Glla 13) JB AU G Al Jsly G O (else il

4 4p 5

Artinya: “Yang dinamakan dosa ialah suatu yang teras

menggelisahkan jiwa dan kamu tidak mau menampak&pada orang

lain”.

Jadi dengan demikian, perbuatan dosa sangat efaingannya
dengan perasaan jiwa seseorang yang melakukanngaakadalam dirinya

terkandung kesalahan dan pelanggaran terhadapnfyaa

Dalam lingkup keilmuan islam kita sudah mengetalng@hwa
pembahasan tentang hal-hal yang berkaitan dengakt&estik kepribadian
manusia Yyaitu kecenderungan untuk brebuat baik womaupuruk juga
kecenderungan untuk lepas dari sesuatu yang nmapdghsisi kehidupan
masing-masing, sisi psikis juga fisik. Seperti kgian untuk lepas dari

himpitan dosa yang membuat dirinya merasa tidaknayadengan keadaan

* Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad, dalam Kitab Bagi Musnad al-Ansar, hadis nomor
21145
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yang terjadi pada dirinya, apapun ingin ia lakukantuk menebus
kemerdekaan hidup yang telah dirampas oleh peritidaanya, tetapi untuk
memperoleh apa yang diinginkan harus melalui pegaa yang tidak ringan.
Seperti sebuah cerita dalam hadis Nabi dalam sdb#iim tentang laki-laki
dari Bani Israil yang telah melakukan pembunuhdasgak seratus kali. Ini
merupakan sebuah contoh kasus perilaku dosa yaulgarig berulangkali,
akan tetapi diantara dosa yang berulang kali tidesertai dengan proses
taubat sang pelaku, justru taubat yang dilakukarydnaatu kali untuk seratus
dosanya. Bahkan dengan satu taubatnya atas semmbumehan yang

dilakukan dia bisa mendapatkan ampunan Allah SWT.
Ol £ 3 B (s B U8 U35 ) o o OIS U6 AL
bl Jaly A 0 Ol Jand A1 U 8 45755 (e Un A (s 4103 L), 6
LA A 408 T aAlE Wl 5 jiiay (U8 &gl 48 M6 1K 1K 358

2o ol o Al a0y T o eaa Al Al i) A

A e U3 a8 ) 8 G0 L 158 0

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad Basyar,
menceritakan kepada kami Muhammad bibi AAdi, dari Syu’bah
dari Qatadah dari Akis-Siddiq an-Ngi dari Abi Sa’id al-Khudri dari

Nabi saw beliau bersabda: Di Bani Israil ada sepmima yang telah
membunuh 99 manusia, kemudian dia keluar untulabgat Lalu dia

4 CD Rom Mausu’ah al-Hadis al-S yyarif, 1991-1997, VCR 11, Global Islamic Software
Company | Syirkah al-Baramij al-Islamiyyah.Sahih Bukhari. Kitab Ahadis al-Anbiya’. Bab Hadis
al-Ghar. Hadis nomor; 3211
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mendatangi seorang Rahib untuk bertanya kepaddayderkata:
Apakah masih ada taubat (untuk saya)? Rahib menja\Tadak!”
Maka laki-laki itupun membunuhnya. Dia berusahaukinbertanya,
Maka seorang laki-laki berkata kepadanya: Datangiasa ini dan
desa ini, Tiba-tiba dia mati. Maka jarak yang dipetim hamper sama
dengan jarak ketempat tujuan. Malaikat Rahmat Ibatdelengan
Malaikat siksa, Maka Allah mewahyukan kepada Malaikapaya
mengukur posisi mayat antara tempat pergi dan tetopan. Allah
berfirman: ‘Ukurlah jarak antara keduanya! Maka mit&an bahwa
jarak ketempat tujuan lebih dekat sejengkal dasapdatempat
berangkatnya. Lalu dia diampurif”

Pembahasan tentang taubat dari dosa sambil tettakukan dosa
yang lain, adalah salah satu pembahasan yang mehklmt penjelasan
secara jelas dengan memaparkan referensi yangkdimdrgumentasi kuat.
Karena dalam pembahasan ini ada beberapa pertaggagnterkait dengan
tema dan membutuhkan jawaban yang jelas juga enpnisal bagaimana
penjelasan tentang taubat seseorang dan kemudiakedibali melakukan
perbuatan dosa yang sama, dan bagaimana status hakibat seseorang
sambil tetap melakukan dosa yang lain? sah ataakk#h taubat yang
dilakukan? Maka untuk lebih jelasnya penulis bdmasanenyampaikan

pemaparannya.

Taubat itu adalah kembali kepada Allah SWT dari mgdar aturan-
Nya menuju ketaatan-Nya. Maka bagaimana ia dagatakan kembali jika ia
hanya taubat dari satu dosa, sementara masih neglekukan seribu dosa

lainnya?

6 Abi al-Hasan Nuruddin dan Alibin Sultan Muhammad alori’, Tarjamah Pilihan
Hadlis Qudsi Yang Shahih dan Penjelasannya (t.tp: Gema Risalah Press, t.th), him. 231
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Allah SWT tidak menghukum orang yang telah bertalagena orang
itu telah kembali kepada ketaatan dan penghambgan-$érta telah taubat
dengan taubat nasuha. Sedangkan orang yang mashntelakukan dosa lain
yang sejenisnya --atau malah lebih besar lagiaktidapat dikatakan telah

kembali kepada ketaatan, dan tidak pula telah taddyayan taubat nasuha.

Orang yang bertaubat kepada Allah SWT, darinyahtéldang cap
"pelaku maksiat", seperti orang kafir ketika ia mas$slam yang hilang cap
"kafir* itu darinya. Sedangkan orang yang tetapakkan dosa lain selain
dosa yang ia mintakan taubat itu, maka cap "maksiasih tetap melekat
padanya, sehingga taubatnya tidak sah. Rahasidaindsaadalah: taubat itu
memiliki macam-macam bagian, seperti kemaksiatnngga ia dapat taubat
dari satu segi, tidak pada segi lainnya, sepertihahasan antara keimanan

dengan keislaman yang masing-masing mempunyailpsajetersendiri.

Sebuah ilustrasi, jika seorang hamba telah merjatansuatu
kewajiban dan meninggalkan kewajiban yang lain, ianaknenerima
hukuman atas yang ditinggalkan itu tidak atas kivaaj yang telah
dilakukannya. Demikian juga halnya orang yang télatiaubat dari satu dosa
dan tetap melakukan dosa yang lain. Karena tawadla kewajiban dari dua
dosa. Maka ia telah melakukan satu dari dua kewajdan meninggalkan
yang lain. Sehingga apa yang ditinggalkannya titeknbuat batal apa yang
telah dikerjakannya. Seperti orang yang tidak nsslakkan hajji, namun

menjalankan shalat, puasa dan zakat.
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Jika taubat di asumsikan pekerjaan, maknanya adathinggalkan
apa yang dibenci oleh Allah SWT serta menyesal darbuatannya yang
buruk, dan kembali kepada ketaatan kepada Allah SMé&ka jika ia tidak
melengkapinya, taubatnya itu tidak sah, karenaaah satu kesatuan ibadah.
Maka melaksanakan sebagian taubat sementara matkagdaubat yang lain
adalah seperti orang yang melakukan sebagian ibddahmeninggalkan
bagian lainnya. Dan ikatan bagian-bagian suatuabazhtu sama lain lebih

kuat dari ikatan ibadah-ibadah yang bermacam-masatn,sama lain.

lbnu Qayyim berkafs: suatu taubat atas suatu dosa tidak sah jika

orang itu tetap menjalankan dosa lainnya yang sej&edangkan taubat dari
satu dosa sambil masih melakukan dosa lain yaag titempunyai hubungan
dengan dosa pertama, juga bukan dari jenisnyaatatibsah. Seperti orang
yang bertaubat dari riba, dan belum bertaubat daeminum khamer

misalnya. Karena taubatnya dari riba adalah saldar®kan orang yang
bertaubat dari riba fadhl, kemudian ia tidak bdstdudari riba nasi'‘ah dan
terus menjalankan riba ini, atau sebaliknya, ateang yang taubat dari
menggunakan obat bius dan ia masih tetap minum manukeras, atau
sebaliknya, maka taubatnya ini tidak sah. Ini ddad@perti orang yang
bertaubat dari berzina dengan seorang wanita, naanuarasih tetap berzina
dengan wanita-wanita lainnya, maka tidak sah taulgatnBemikian juga

orang yang bertaubat dari meminum juice anggur yargmambukkan,

47 vyusuf al-Qardhawi, at-Taubah ila Allah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1998)
http://media.isnet.org./islam/gardhawi/taubat/z&itika. html/
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namun ia masih terus meminum minuman lainnya yaegabukkan juga,
maka orang ini sebetulnya belum bertaubat. Namurargya berpindah dari

satu macam ke macam lainnya.

Berbeda dengan orang yang meninggalkan satu jesksiat, sambil
menjalankan maksiat jenis lainnya. Karena dosaeltn Iringan, atau karena
dorongan baginya lebih kuat, serta kekuatan syatwwaik melakukan itu
amat kuat baginya atau juga faktor-faktor yang mesmignya untuk terus
melakukan itu masih tetap ada, tidak perlu didAgrbeda dengan maksiat
yang butuh dicari dahulu perangkatnya untuk memngarnnya, atau juga
karena teman-temannya memilikinya, dan mereka tidatbiarkannya untuk
bertaubat darinya, dan ia memiliki kehormatan dildman mereka, maka
jiwanya tidak membiarkannya untuk merusak penghtamanereka atasnya

itu dengan melakukan taubat .

Pendapat yang masyhur, seluruh orang yang bertdabiasuatu dosa
dengan taubat yang benar, maka diharapkan Allah 8\&fferima taubatnya,
dari dosa itu. Meskipun ia masih terus menjalankfosa yang lain.
Barangsiapa yang bertaubat dari perbuatan kaum (botnoseksual) dengan
benar, niscaya Allah SWT akan menerima taubatnggkipun ia masih berat
untuk bertaubat dari zina. Orang yang bertaubatriter nasi‘ah, maka Allah
SWT akan menerima tabatnya, meskipun ia masih raek@n ribafadhl
Atau ia taubat darghibah (menceritakan keburukan orang) daamimah
(mengadu domba), meskipun ia masih sering mengbianag, berbohong

ketika bicara atau dosa lidah lainnya.
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Taubat itu sah karena taubat pada dasarnya adasamah(kebaikan),

bahkan kebaikan yang besar. Allah SWT berfirman:

Artinya; "Sesungguhnya Allah tidak menganiaya sesspmwalaupun
sebesarzarrah, dan jika ada kebajikan sebegatrah, niscaya Allah
akan melipat gandakannya dan memberikan dari sispayala yang
besar" (an-Nisa40)

Maksudnya Allah tidak akan mengurangi pahala oagg yang
mengerjakan kebajikan walaupun sebegarah, bahkan kalau dia berbuat

baik pahalanya akan dilipat gandakan oleh Allah.

Kemudian Allah SWT berjanji akan menerima taubat hainamba-
Nya secara umum. Dan tidak mengkhususkan satu dosal@sa lainnya.

Seperti dalam firman Allah SWT:

alans ol 28 15 a5 wenlie 58 RRAIT 2i o3 T 5 45

i s
Artinya; "Dan Dialah yang menerima taubat dari harhBmbaNya
dan memaafkan kesalahan-kesalahan" (QSSgasae: 25).

Orang ini telah bertaubat dari dosanya, dan iadketntuk diterima

taubatnya oleh Allah SWT dan dimaafkan. Kemudianihatocok dengan
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keluasan Rahmat dan Maghfirah Allah SWT yang mengaaluruh orang

yang berdosa dan seluruh orang yang bertaubatrtSipean Allah SWT:

Artinya; "Sesungguhnya Allah SWT mengampuni dosados

seluruhnya”.

Kemudian itu juga akan mengobati kelemahan manusian
menuntunnya secara bertahap, dan membuka kesenijzagaya meningkat
setahap demi setahap. Sehingga ia dapat meninggad&ksiat sedikit demi
sedikit, dan dari satu fase ke fase selanjutnyagd#inpada akhirnya Allah
SWT memberikan hidayah kepadanya untuk meninggallsaturuh

kemaksiatan itu.

Pendapat yang mengatakan diterimanya taubat sesegaag taubat
ketika ia masih berbuat dosa lagi, dan ia kemudiambali bertaubat,
didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh Bukldan Muslim dari Abi

Hurairah r.a. bahwa Rasulullah Saw bersabda:
il 6 Wy il Ly 8 G Lt 6 Wy U lal e )
& ol & ie 4y AL A T UL A1 G e el A0 O Tl
AT Gl gl Gal Ty e Usd Caal ol Ued bl 28 4l ol U &G
Lo 20 28 (gl i a4y 5800 G B, A1 il 008 e

CEA 6 el Cial Ty OB J1E G Slal JB LSy G O Al Ll
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il Cji 4 AL L e U A o e Aol W ) i Al
2 e gl UL

Artinya: "Seorang hamba melakukan dosa, dan berd@aruhanku,
aku telah melakukan dosa maka ampunilah aku. Ty@abearfirman:
hamba-Ku mengetahui bahwa dia mempunyai Tuhan yeaEn
mengampuni dan menghapus dosanya, maka Aku ampumaiKu
itu. Kemudian waktu berjalan dan orang itu tetapese itu hingga
masa yang ditentukan Allah SWT, hingga orang itu laim
melakukan dosa yang lain. Orang itupun kembali Bardda
Tuhanku, aku kembali melakukan dosa, maka ampunilasaku.
Allah SWT berfirman: Hamba-Ku mengetahui bahwa dianmenyai
Tuhan Yang mengampuni dan menghapus dosanya, makamguni
hamba-Ku itu. Kemudian ia terus dalam keadaan deamikelama
masa yang ditentukan Allah SWT, hingga akhirnya msmbali
melakukan dosa. Dan ia berdo'a: Ya Tuhanku, aku telelakukan
dosa, maka ampunilah daku. Allah SWT berfirman: Hakba
mengetahui bahwa ia mempunyai Tuhan Yang mengamgani
menghapus dosanya. Maka Aku telah berikan ampurzadikehamba-
Ku, (diulang tiga kali) dan silahkan ia melakukaagang ia mad?

Al Qurthubi berkata dalam kitabnyal-Mufhim fi Syarhi Muslim

Hadis ini menunjukkan kebesaran faedah istighfan ®eagungan nikmat

Allah SWT, keluasan rahmat-Nya serta sifat pemaai gamurah-Nya.

Namun istighfar ini adalah permohonan taubat yarskmanya tertanam

dalam hati sambil diiringi dengan ucapan lidah, irsgde ia tidak lagi

menjalankan dosa itu, dan ia merasa menyesal atasigian masa lalunya.

Sehingga itu adalah ungkapan praktekal atas ta@egterti dikatakan oleh

hadis:

orang yang paling baik dari kalian adalaiapeorang yang terfitnah

(sehingga melakukan dosa) dan sering bertaubatkndwea: yaitu orang

yang terulang dosanya dan mengulang taubatnyaapSkdili ia jatuh dalam

48 Lihat, al-Lu'lu wa al-Marjan (1754) dan lihatlahFath al-Bari juz 13, hal. 46 dan

setelahnya
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dosa ia mengulang taubatnya. Bukan orang yang taedemgan lidahnya: aku
beristighfar kepada Allah SWT, namun hatinya masibg ingin menjalankan

maksiat itu. Inilah istighfar yang masih membutuhkapada istighfar ladf

Al-Hafizh Ibnu Hajar® berkata dalam kitatFath al-Bari ketika
memberi komentar atas hadis itu, sebagai berilaltinh diperkuat oleh hadis

yang diriwayatkan oleh Ibnu Alunya dari hadis Ibnu Abbas secara marfu':
Ay A (e DRSNS AT Y R A (e Ll

Artinya; "Orang yang bertaubat adalah seperti orgagg tidak
mempunyai dosa, dan orang yang meminta ampunan dciema,
sementara ia masih tetap melakukan dosa, adal@hmtise@ang yang
mengejek Tuhannya".

la berkata: yang rajih adalah: redaksi dari "walstaghfir... hingga
akhirnya, adalah mauquf. Atau dari perkataan lbnbasbbukan hadits Nabi,
yang pertama menurut Ibnu Majah dBabrani, dari hadis Ibnu Mas'ud. Dan

sanadnydasan.

Al-Qurthubi berkata: faedah hadis ini adalah kemlb&ibuat dosa
adalah lebih buruk dari ketika pertama kali melakukosa itu, karena dengan
kembali berdosa itu ia berarti melanggar taubatisai, kembali melakukan
taubat adalah lebih baik dari taubatnya yang pextd@mrena ia berarti terus

meminta kepada Allah SWT Yang Maha Pemurah, terusim@rkepada-

4° CD Maktabah Syamilah, Fath al-BaByarh Sahih BukharHadis Nomor 6953

%0 bid., Syarah Sahih Bukhari
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Nya, dan mengakui bahwa tidak ada yang dapat mekalpetaubat selain

Allah SWT.

Imam an-Nawawi berkata dalam hadis itu, suatu dosa --meskipun
telah terulang sebanyak seratus kali atau malabusdan lebih-- jika orang
itu bertaubat dalam setiap kali melakukan dosaeaya taubatnya diterima,
atau juga ia bertaubat dari seluruh dosa itu desgantaubat, maka taubatnya
juga sah. Dan redaksi: "perbuatlah apa yang engkaw' m+ atau "Maka
silahkan ia berbuat apa yang ia mau" - maknany@mse engkau masih

melakukan dosa maka bertaubatlah, niscaya Aku akgouni dosamu”

Benar, taubat yang sempurna adalah taubat danusellpsa. Dan
itulah yang akan membawa kepada keberuntungan gaigyalir dalam

firman Allah SWT:

-]

Artinya; "Dan bertaubatlah kamu sekalian kepadatillhai orang-

orang yang beriman supaya kamu beruntting"

Taubat seperti itulah yang akan menghapus seluelurkkan, dan
menghilangkan seluruh dosa, dan orangnya akan mdelakn surga yang
telah di ilustrasikan dalam kitab suci secara jgbasla hari Allah SWT tidak

mengecewakan Nabi dan orang-orang yang berimanrbansa. Inilah yang

*1 |bid., CD Maktabah Syamilah, Fath al-BaByarh Sahih BukharHadis Nomor 6953

%2 QS. arNur: 31
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akan menarik cinta Allah SWT kepadanya, juga kesgaa dan senyum-Nya

terhadap mereka.

Juga taubat yang sempurna adalah taubat yanghataja mencegah
orang itu untuk kembali melakukan maksiat saja,uram adalah taubat yang
mendorongnya untuk melakukan ketaatan, menjalap&dsuatan yang saleh,
serta mematuhi hukum-hukum syari'ah dan adab-adats®caradahir dan
batin, antara dia dengan Rabbnya, antara dirinpgatedirinya sendiri, serta
antara dirinya dengan seluruh makhluk. Sehinggad#&pat mencapai
keberuntungan di dunia dan akhirat, dan mendapdia®nangan surga serta

selamat dari neraka.

Oleh karena itu, kita harus membedakan antara taybag
menyeluruh yang akan mengantarkan orang itu kepkeaenangan
mendapatkan surga dan selamat dari neraka, deagbattyang parsial yang
memberikan keuntungan kepada orang yang taubséita membebaskannya
dari suatu dosa tertentu, meskipun ia tetap temleatgan dosa yang lain.

Kedua macam taubat itu mempunyai ketentuan hukummagng-masing.
D. Kontektualisasi Hadis dalam K ehidupan Manusia

Dizaman modern ini, berjalan beriringan dengan sakmya
globalisasi dan kapitalisme global, ketimpangariatqaun semakin kentara.
Kemodernan yang menuntut rasa individualitas, yakigrnya menyebabkan
rasa acuh pada problem-problem pribadi maupunlsékihini, menyebabkan

adanya kecemburuan sosial yang berimplikasi padiakan perilaku buruk.
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Dan tidak hanya itu saja yang menjadikan orang kumielakukan tindak
kriminal atau dosa. Dilihat melalui kacamata akhlakam, perilaku buruk

ialah tindakan yang timbul karena adanya penyatké# pada diri manusia.

Memang terlihat aneh dan lucu, ketika dua hal yanegmiliki
epistemologi yang berbeda sisi yang berbeda adadtika kita berbicara
modern yang cenderung menggunakan rasional dama fakipiris dengan
akhlak di mana di dalamnya berbicara tentang jiwanusia (bersifat

metafisik).

Saat ini, keberadaan etika sangat diperlukan. Makgtiyang semakin
plural, meliputi berbagai suku, bangsa, bahasaplode dan sebagainya.
Mereka masing-masing membawa norma-norma moral yemiginan satu

sama lain. Kesatuan tatanan moral hampir tak ajla la

Kondisi ini diperparah dengan gelombang globalis&asi modernisasi
yang tiada henti. Gelombang modernisasi telah rakras segala penjuru dan
pelosok tanah air. Berbagai perubahan dalam mdsytapaun terjadi. Baik
dalam penggunaan teknologi yang semakin canggilupuma cara berfikir
masyarakat pun berubah secara radikal. Rasionaligmdividualisme,
sekularisme, kepercayaan akan kemajuan, konsurmeregguralisme religius

serta sistem pendidikan secara hakiki mengubahyudian rohani manusia.

Perubahan demi perubahan tersebut pun banyak diatkah oleh
orang lain yang ingin memancing diair keruh. Merekenawarkan ideologi-

ideologi mereka sebagai obat penyelamat.
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Melihat kondisi tersebut, etika akan membantu kagar tak
kehilangan orientasi dan mengambil sikap yang dapkita
pertanggungjawabkan. Etika juga membantu kita mefagtia ideologi-

ideologi, yang mengaku sebagai penyelamat ituradadis dan objektif.

Apakah fitrah (hati nuirani), akal dan kebiasaansyasakat dapat
dijadikan ukuran baik ? buruk, terpuji ? terceltusperbuatan. Fitrah tidak
serta merta dapat dijadikan dasar untuk menentb&én, buruk, tercela atau
terpuji suatu perbuatan, karena ia adalah potessird/ang dimiliki seseorang
yang tidak selalu terjamin berfungsi dengan baiba® dapat dipengaruhi
dari luar, seperti pengaruh pendidikan dan lingkemgAkal juga bagian dari
salah satu kekuatan yang dimiliki manusia untuk cadgnkebaikan dan
menghindari keburukan dari pengalaman empiris, a@psifat spekulatif dan
subyektif. Kebiasaan masyarakat (pandangan masgtardpat menentukan
baik-buruk suatu hal, tetapi sangat relatif, karexk@an tergantung pada
kemurnian dan kejernihan pikiran mereka. Karena#ta untuk menentukan
baik-buruk, terpuji dan tercela yang menentukanyhaajaran Al-Quran dan

Sunnah Rasul saw.

Pengertian baik dalam etika adalah sesuatu yar@iger untuk suatu
tujuan, sebaliknya sesuatu yang tidak berhargaiasesang tidak berguna,
sesuatu yang merugikan adalah pengertian burulgefPgan baik buruk ada
yang subyektif dan relatif. Baik untuk seorang beltentu baik menurut
orang lain. Sesuatu dianggap baik bagi seseoraalgilafhal itu sesuai dan

berguna untuk tujuannya. Dalam hal yang sama ddisabut buruk bagi
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orang lain karena tidak berguna menurut tujuanfyasing-masing orang
mempunyai tujuan yang berbeda-beda, bahkan ada yenggntangan,
sehingga sesuatu yang dianggap baik oleh seordmgjzek, mungkin
dianggap buruk oleh orang lain.

Secara obyektif, baik untuk manusia meskipun orammpunyai
tujuan yang berbeda namun pada dasarnya bahwa tuojasoisia adalah
sama, yaitu ingin baik atau bahagia. Tidak adaasgmun yang ingin tidak
baik Tujuan manusia masing-masing akhirnya adaafas yaitu baik., semua
mengharapkan baik. Tujuan akhir dalam etika ad&abaikan tertinggi,
disebutal-khair al-kulli. Kebahagian tertinggi disebut kebahagian universal

atauuniversal happines

Jika jauh di dalam hati manusia sudah ada ada Wedat untuk
mencari Allah, ingin tenteram, ingin mengetahui agalebih baik, atau
gelisah mencari kesejatian, maka ketahuilah bahwahAthasih berkenan

memanggilnya untuk bertaubat.

Taubat sesungguhnya merupakan panggilan Allah. Mansama
sekali tidak bisa membuat dirinya sendiri ingintaabat. Allah sendirilah

yang menumbuhkan keinginan bertaubat di dalam kakwusia.

Sebagaimana firman-Nya:

B P I DR
L;J_mjgt_J.s:uLaji;Ji_'._.:Jrq_v
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“Kemudian Tuhan memilihnya, maka Dia menerima taw@atdan

memberinya petunjuk.” (QS Thaha :122)

Z g, i - ; .

Tl NV Gl ) @ s w5 ) 35800 38
“Barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya)cayis dia
mengambil jalan kepada Tuhannya. Dan kamu tidakn akempu
menempuh jalan itu kecuali bila dikehendaki AllafQS.al-Insan :29-

30)

",.w.LJ__:"ﬂTJ%__:_} ﬂJTE-[;j Ur&t&_&t LZ_; ra...a.._«a' A 'UIrq:(df EL;Q_Q:T

“...Bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jgdeng lurus.
Dan kamu tidak dapat mengendaki (menenempuh jalgnkecuali
apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” @3.akwir : 28-

29)

Keinginan taubat itu timbul karena dipilih-Nya. Maldari itu, jika
sekarang dalam hati manusia mulai tumbuh kegelisaihakna hidup, atau
keinginan kembali kepada-Nya, mulai timbul keinginakan ketentraman
bersama-Nya, mulai ingin mencari jalan-jalan yangndekatkan diri kita

kepada-Nya, itu adalah panggilan-Nya, maka santbptaggilan-Nya itu.

Jika kemudian mulai tumbuh perilaku yang ‘mencagjak-Nya’,
seperti mencari-cari pengajian yang baik, mencaifzahan di internet, mulai

mencari-cari buku tentang Tuhan dan agama. Inirbdsahwa Dia masih
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memberikan rahmat-Nya. Dia masih memanggil manusitakumendekat,
untuk pulang kepada-Nya. Dia masih menghendaki ké&nMegpada-Nya.

Allah sendirilah yang menumbuhkan keinginan inadahati manusia.

Oleh karena itu, janganlah di sia-siakan kesempatan Jangan
abaikan panggilan-Nya ini. Jangan sampai dia mepmsgygilan-Nya di
abaikan. Karena bagaimana pun, jika orang yang rajikan terus
mengabaikannya, lama-kelamaan dia pun akan melopatang itu. Tidak
setiap orang akan dipanggil-Nya, tidak setiap otangjlih untuk ditaubatkan-
Nya, sangat sedikit orang yang ditumbuhkan keingimatuk mulai mencari

Allah di dalam hatinya.

Jika manusia tidak mau bertaubat, tidak mengindalpenggilan-Nya
itu, maka termasuk orang yamrglim Definisi ‘zalim’, menurut al-Quran,

adalah tidak mau bertaubat.

@L}MIM J_A_Ijljf_m; u-&j

“Dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka mere#ahiorang-

orang yang zalim.{QS. Al-Hujurat:11)

Jika panggilan-taubat kepada-Nya diabaikan, makausi@nakan
semakin berputar-putar saja di dunia ini, dan kajauakan semakin buta saja.
Oleh karena itu, akan semakin sulit untuk mempérpetunjuk-Nya, ketika

hati menjadi buta.
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“Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Kuaka
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dani kkan
menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaaa.”b(®S
Thaha:124)

” e -‘jﬂﬂ - ’-_ _ ‘;’-"‘ﬂ - - __é
(YA Y PG R TR [ 3 ) M Y
“Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapgybuta adalah

galb-galb (quluubunyang ada di dalam dadqQs al- Hajj :46)

Salah satu keistimewaan umat Nabi yaitu dibukanya-liugs pintu
taubat, walaupan dosa seorang hamaba sangat delsasar langit dan bumi
dan isinya, tetapi pengampunan Allah lebih luas.alllakan tetap
mengampuni dosa-dosa manusia, walaupun mereka segngakiti Allah,
tetapi Allah tidak pernah menutup pintu taubat-Ngampai pendosa mau
kembali bertobat kepada-Nya. Islam sangat mendajurkepada umat
manusia yang pendosa segera bertaubat serta tefaknaa-nundanya, karena
manusia tidak tahu kapan ajal menjemputnya. Nabnghe mengingatkan
kepada pengikutnya, agar tidak menunda niat b&k) kebaikan yang telah
dierncanakan baik masalah wajib atau sunnah ataajikab lainya seperti
dalam keterangan hadis yang berbunyi” Ketika engkesuk waktu padgi,

janganlah engkau menunda sampai sore, manakal& sodamasuki waktu
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sore janganlah engkau menunggu waktu pagi”. Artisgsiap kebaikan yang
sudah direncanakan hendaknya segera di laksantilak, diperkenankan
menunda-nunda. Pada umumnya, setiap kebaikan yanmda-tunda

biasanya hanya menjadi sebuah rencana, tidak tédasahakan dengan baik,

karena akan muncul kesibukan lain,atau terlanjuringgal dunia.

Didalam masalah taubat, hendaknya tidak perlu daulagi, karena
manusia tidak pernah tahu apa yang terjadi badiokana akan mati, serta
dimana dikuburkan. Taubat tidak mesti menunggu tisa atau menunggu
kaya, tetapi taubat seharusnya dimulai sejak kesad#tas eksistensi dirinya

dia rasakan dalam sanubarinya.

Karakteristik umat Muhammad adalah dilipatgandaksemua amal
kebaikan, dan diampuni semua dosa yang pernahubdak selama mau
bertaubat dan ajal beum tiba. Dibawah ini, beberagtanigian Nabi seputar

rahmat Allah terhadap umat Muhammad yang mau Heatdeepada-Nya:

oot A i g By ey T a8y 08y e Al o (e ot o 8
(o 0153) G o o (oo s o 0 o 080 51080 B By 560
Dari Abi Musa, diterangkan dari Nabi SAW,beliau bedsb
sesungguhnya Allah ajja wajalla membuka luas pidubat-Nya
dimalam hari bagi mereka yang bemaksiat disiang dan Allah juga
membuka pintu taubatnya disiang hari bagi mereka yermaksiat di
malam hari sampai matahari terbit dari ufuk ( HVRislim).

Sangat jelas, bahwa pintu pengampuan Allah terblukapuluh empat

jam, bagi mereka yang mau bertaubat dan mengakaidtgan serta berjanji
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tidak mengulangi lagi. Gambaran pintu ampunan-Nya,i Mangibaratkan
bagaikan sebuah pintu yang sangat panjang, andadkalui memerlukan
waktu sekitar empat puluh tahun lamanya. Ini mekaparahmat bagi umat
Muhammad agar senantiasa mengharap ampunan seidabla¢ atas dosa-
dosa yang pernah dilakukan. Dalam suatu riwayat,i Najga menjelaskan

dalam hadisnya yang berbun3j.

PRV IR R AR RN RATS A NP LI R S v W RS
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Artinya” Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, dari NabiA®/
bersabda” seandainya kalian berdosa sehingga nandapgit,

kemudian bertaubat, maka Allah pasti menerimanya”.

Nabi juga menegaskan bahwa manusia adalah tempédt dah lupa,
tetapi sebaik-baik mereka yang bersalah atau barddalah mereka yang
berani mengakuinya. Seperti dalam hadis qudsi yaegjadi pembahasan
utama dalam penulisan ini, dalam teks terakhir ratk@nlakukanlah
sekehendakmu”Artinya” betapa besar pengampuan Allah, sehingtgfar
yang dibaca setiap hari sebagai bentuk penyesatanpm membuka pintu

ampunan Allah.

Bukan hanya ampunan, akan tetapi derajat orang partgubat atas

dosa-dosa yang pernah dilakukan dengan penuh @dagegang sangat

%3 http//bintang.kemudian.com/2008/09/20/akhlak-dzamusia/dikutip 19/06/09



111

dalam, serta tidak ada keinginan mengulangi lagnyBsalan itu dibuktikan
dengan memperbanyak amal baik serta beraneka fagatuk ibadah kepada-
Nya, maka derajatnya diangkat tinggi oleh Allah sWernah suatu ketika,
ada seorang wanita yang melakukan tindakkan asisitiatang kepada Nabi
memohon agar supaya di hukum, tetapi Nabi tidak asemerta
menghukumnya, akan tetapi disuruh kembali agar ysupaemperbaiki
dirinya serta mengasuh anaknya kelak kalau lal#gitb sempurna syariat
Islam, semua yang terkait dengan dosa ada pintbataya, Allah juga

membuka pintu taubat 24 jam, bahkan sampai kaitibeat

Dalam islam tidak bisa bertindak dengan sewenangmgnada
panduan-panduan yang harus diikuti baik dituturaeau ditunjukkan. Sudah
menjadi dasar bahwa awalnya manusia tidak mengetgtasapa klind),
terbukti pada jaman purba dimana mereka hidup ta@padaban bertindak
seenaknya tanpa adanya aturan yang jelas hanymatnner take everything
(kuat berkuasa). Bila dilihat mereka bukanlah mialaitau manusia yang baru
lahir (bayi), bila bayi bertindak seperti itu bidikatakan wajar karena mereka
memang belum tahu apa-apa dunia ini baru sajaathiyla dan bila dilihat dari
segi ilmiah pada saat mereka kecil terutama bafat(dasar manusia yang
tidak memperdulikan norma atau aturan) sangatlahirthn, lihatlah perilaku
mereka buang air dimana dan kapan saja serta baigakainnnya namun itu
semua akan bergeser ketika mereka beranjak dewasegapa? Karena ada
penuntun, ada orang yang memberikan pedoman dajaqael tentang hidup

ada yang bisa dijadikan sebagai contoh untuk higlaipnamun itu saat ini,
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dimana orang-orang dewasa-nya sudah mengenal pearadgang baik

meskipun tidak menutup kemungkinan adanya peradabah

Manusia purba sangat mengandalkan insting dan kakudalam
bertahan hidup, mereka tidak mempunyai sesuatuk utifadikan pedoman
dalam menjalani kehidupan dengan baik. Jaman tegdeembang. Sampai
pada akhirnya lahirlah seorang anak manusia yamgps#stimewa, dia adalah
manusia utusan Allah tuntunan umat manusia dan rakampnabi paling
akhir, ada nabi-nabi lainnya sebelum beliau yanga jdijadikan panutan
dalam menghadapi kehidupan ini baik senang ataupusah. Namun
Muhammad (namanya) lah yang paling menonjol diantaemuanya,
mengapa?. Setiap masa mempunyai sesuatu ataussepemtuk dijadikan
pedoman dan itu semua mempunyai masanya terseNdini-nabi sebelum
Nabi Muhammad saw mempunyai pengikut masing-masMghammad
merupakan Rasul yang paling banyak mempunyai pahg@iknat) dan karena
dia merupakan Nabi penutup maka sampai sekarangklan jaman tetap
dijadikan pedoman dalam kehidupan, beliau menunjukahwa beliau
memang pantas untuk dijadikan pedoman dalam memgakehidupan agar
bisa selamat baik didunia fana ini atau diduniadalgaitu akhirat. Perilaku-

perilaku dan ucapan-ucapannya menunjukan keagungan.

Walaupun semenjak kecil beliau sudah ditinggal graoanya,
ketegaran dan ketidakputusasaan diperlihatkanni@ndmenghadapi dunia.

Setelah dia mengenal Allah kemuliaan Rasul semtgdihat, tidak pernah
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beliau berbuat jahat walaupun banyak orang yan@ ingencelakakannya
namun beliau tetap menghadapinya dengan tabah daohpkeimanan.
Berbagai perbuatan baik dan terpuji dilakukannyi& balam mengejar cita-

cita di dunia maupun akhirat.

Kehidupan diakhirat merupakan tujuan utama badiale dunia
dijalaninya dengan penuh kesederhanaan beliau tidak berlebih-lebih.
Sebagai pemimpin beliau sangat mementingkan umalibandingkan diri
sendiri. Maka tidak heran jika Allah mengutus Nabuhdmmad untuk
memperbaiki dan mengubah dunia menjadi lebih bgikr aimat manusia
tidak celaka baik didunia dan diakhirat. Sepertigydifirmankan Allah dalam
surat at-Taubah ayat 128, dimana didalamya ter&iadiwva semua umat
manusia akan selamat apabila memiliki iman yand liln mengikuti
tuntunan Nabi Muhammad saw maka manusia menuju keatla baik di
dunia maupun diakhirat. Rasa sayang dan perhattanjukan oleh beliau
terutama kepada umat muslim dan kepada kaum nolinmUsdak lebih baik
apabila perbuatan kepada mereka lebih buruk daipsetbuatan kepada
kaum muslim. Ada satu hadistDiriwayatkan daripada Abdar r.a katanya
“Pernah terjadi kata-kata kasar antara aku danasakd di mana ibunya
bukan berbangsa Arab (hamba) aku telah menghinaasiapthak ibunya.
Maka dia mengadukan halku kepada Nabi s.a.w. Kemualkanmenemui
Nabi s.a.w lalu baginda bersabda: Wahai Aad Sesungguhnya akhlakmu

masih seperti orang-orang jahiliah. Aku menjawab: &VaRasulullah!

* http//bintang.kemudian.com/2008/09/20/akhlak-damusia/
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Bukankah seseorang yang mencaci orang lain itu slEmmgan mencaci ayah
dan ibunya sendiri. Baginda bersabda lagi: Wahai &bt Sesungguhnya
akhlakmu itu masih seperti orang-orang jahiliahyeka itu adalah saudara-
saudaramu sendiri, mereka dijadikan oleh Allah beradi bawah
kekuasaanmu. Maka berilah kepada mereka makanasrtisgang kamu
makan. Berilah kepada mereka pakaian seperti yamy lpakai dan janganlah
kamu memaksa mereka melakukan kerja yang merekak tidampu
melakukannya. Sekiranya terpaksa dilakukan makaldidsh kamu turut
membantunya. Betapa tidak baiknya untuk berlakuakatn tidak baik
kepada orang lain jangankan kepada sesama musliad&eorang diluar

muslimpun tidak baik.”

Nabi Muhammad adalah manusia sama seperti manusda p
umumnya, lahir dari rahim seorang wanita dan bisminggal nhamun yang
membedakan adalah keistimewaan yang dimilikinyalgher, budi pekerti,
keimanan dan banyak keistimewaan lain dimana Allahlahte
menganugerahkannya agar bisa digunakan untuk menumhat manusia

kejalan yang benar di mata Allah.

Dalam hadis diatas Nabi Muhammad saw mengatakangenen
akhlak alangkah tidak mulianya berperilaku tidakbdapada siapapun suka
ataupun tidak jika ada kesempatan untuk bersikajg beengapa tidak

dilakukan. Nabi Muhammad tidak memberikan namun ungrkan dan
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memoles. Maksudnya beliau menunjukan bagaimandakeriyang baik

dimana keselamatan di dua dunia menjadi tujuan.

Mengapa tidak memberikan hanya menunjukan dan nesdlarena
Allah telah memberikan budi pekerti yang luhur kdgaumat manusia,
memang diawal pembahasan dikatakan bahwa manuskantidngetahui apa-
apa, benar, namun manusia memiliki potensi untetbunat kebaikan atau
kejahatan, seperti tersurat dalam firman Allah dasasy-Syams ayat 8, yang

artinya:
L5 Lo p3es Laaalls

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) &skan dan

ketakwaannya”

Jadi manusia hanya perlu menambah pengetahuamgeagaimana
mengembangkan dan menggunakan apa yang sudatkdibeehingga dapat
menjadi sesuatu yang sangat berguna baik bagselidiri atau bagi lainnya
dan sesuai dengan jalan Allah. Ketika manusia meggakhlak yang bagus
dan sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad saw niakialak akan pernah
tersesat dan selalu akan selamat, akhlak yang ba@ selalu
menghindarkan manusia dari kegiatan atau perbu#dak baik dan jahat
ataupun dosa. Dengan memiliki akhlak yang baik hethusia akan selalu
condong kepada kebaikan dimana pada akhirnya hedeltet akan

mengingatkan mereka betapa berartinya hidup i@ gkmanfaatkan dengan



116

baik karena setelah kehidupan sementara ini adalkesdm kekal menanti
semua manusia didepan yaitu akhirat. Seperti firdd&h dalam surat Shaad
ayat 46, yang artinya:

5|

T
F

@ W5 saalls waals
“Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka dengan
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tirsgdalu

mengingatkan (manusia) kepada negeri akhirat.”

Akhlak akan menjadi dasar perbuatan manusia baik lauknya.
Perilaku terhadap orang tua, orang lain, dalanbbdeh serta semua yang ada
dalam hidup ini semuanya didasari oleh akhlak. 8ebkesadaran pribadi
bahwa setiap apapun yang dilakukan akan berimplp@da dirinya sendiri,
baik ataupun buruk, sehingga kesadaran ini akas teenjadi kontrol pribadi
ketika dirinya terpeleset pada jurang dosa, makaukian segala perilaku
buruk lainnyapun akan terkontrol juga setelah gairberlatih dengan ilmu

yang didapatnya.

Pada akhirnya manusia harus melakukan sesuatu rddregear agar
mendapat ridho dari Allah SWT. Segala perilaku menasgempunyai dasar-
dasar untuk bertindak, ada aturan-aturan dan adi@b-gang harus dipatuhi
dan dijalankan. Manusia akan hidup dengan tenangraim dan selamat dunia
akhirat apabila mempunyai perilaku yang baik. Mg@agaAkhlak yang baik

akan menuntun manusia untuk berbuat ibadah, selrmgan aturan dan



117

berbagai hal yang akan membawa kita kepada jal@ih ADan taubat sendiri
adalah bagian dari perilaku baik yang mendapatl@ispsama pentingnya

dalam kancah keilmuan islam.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan tentang hadis taubat dari suatu tEispi masih
sambil melakukan dosa yang lain sebagai topik ahailam skripsi ini,

maka menurut hemat penulis dapat disimpulkan bakir sebagai berikut;

1. Taubat seseorang dari suatu dosa kemudian dia kemddakukan
dosa yang sama dengan dosa yang ditaubatinya, taakatnya
dianggap batal, karena proses taubat tersebut baikategorikan
memenuhi persyaratan taubat yang telah ditentukeim syar’i.
tetapi, proses taubat seseorang dari sebuah da@sangmenuhi
syarat maka dikategorikan proses taubat yang migefvalaupun
dia masih melakukan dosa yang tidak sejenis dendasa
sebelumnya, seperti contoh; seseorang yang bettalaadosa
berzina akan tetapi dia belum bisa melaksanakabatadari

kebiasaan meminum minuman keras (mabuk).

2. Kontekstualisasi hadis taubat dalam kehidupan manseat ini
adalah adanya kesadaran pada diri manusia untulsdiex
menggapai sebuah hidayah yang berupa kesempatam&n
untuk bertaubat kembali kejalan Allah melalui ilhamtuisi dalam

diri manusia itu sendiri, sehingga dirinya berusafencari ilmu

11€
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untuk menukar segala kegelisahan hidupnya, setagusegala
ilmu yang didapatnya kemudian dijadikan penghialsapoli berupa
akhlak yang baik sebagaiersonal control (control pribadi),
didasari dengan landasan tauhid yang kuat, sepg®tnya
pengetahuan seorang hamba terhadap Tuhan bahwa [a Ma
Pengampun akan tetapi juga Maha Pemberi Siksa Yo
melakukan dosa, tersirat dalam teks 33l Jdhy U 41 &f olad
4 Al Keyakinan tauhid yang kuat akan menumbuhkan sisi

ruhaniah manusia sebagai kontrol pribadi dalam abemi

kehidupan sehari-hari, dari hal yang kecil hinggakpra besar,
dan menjadikan diri senantiasa dapat mengetalan je¢luar atas
problematika hidup juga menjadikan diri sendiri rség manusia

solutif.

B. Saran-saran

1. Kajian ini memang merupakan kajian yang sangat yaag harus
dilihat dari berbagai sudut pandang secara deailkmprehensif.
Oleh karena itu, kajian ini akan lebih menarik jikdengkapi
dengan referensi yang lebih banyak untuk lebih neskyat
argumentasi, sehingga dapat dijadikan sumber yaogopsional
dalam permasalahan ini.

2. Tidak menutup kemungkinan juga untuk membuka kajiang

lebih luas yang tidak hanya terbatas pada pembaheas® telah
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ada karena disinyalir masih terbukanya paparammkeih yang
membahas tentang fenomena realitas prilaku taudatsgbuah
dosa sambil melakukan dosa yang lain. Akan tetagtapt
menggunakan al-Quran dan hadis sebagai acuan utariuk
mengupasnya.

. Penulis menyadari bahwa tulisan ini jauh dari agragydinamakan
sempurna dan hanya sebatas kemampuan yang diaraanaliek
Allah SWT untuk mencoba membuka wacana realitasdkehn
yang ada sesuai dengan tema yang diambil. Makakuntu
mengantisipasi kekeliruan dalam menganalisa dan
menyampaikannya, penulis mengharapkan segala mé&ckiin
dan saran yang membagun agar kita bisa bersamaisalagar,
berfikir, dan memhami ilmu yang telah diberikantoldlah SWT
dan mengharapkaRido-Nya sehingga dapat terselamatkan dari

kesesatanWa Allah a’lam bi as-sawab.
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